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A. PENGERTIAN DAN KONSEP SISTEM EKONOMI 

istem ekonomi merupakan kerangka atau tatanan yang 

digunakan oleh suatu negara atau masyarakat untuk 

mengatur dan mengelola sumber daya ekonomi serta proses 

produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa. Konsep ini 

mencakup cara-cara yang digunakan untuk menyelesaikan 

berbagai masalah ekonomi, seperti kelangkaan sumber daya, 

alokasi barang, serta distribusi kekayaan. Sistem ekonomi tidak 

hanya berfungsi sebagai panduan bagi pelaku ekonomi dalam 

menjalankan kegiatan mereka, tetapi juga mencerminkan nilai-

nilai dan prinsip yang dianut oleh suatu masyarakat atau negara 

dalam mengelola perekonomiannya. 

1. Definisi Sistem Ekonomi 

 Sistem ekonomi adalah kerangka atau mekanisme yang 

diterapkan oleh suatu negara untuk mengatur dan mengorganisir 

aktivitas ekonomi dalam masyarakat, baik oleh pemerintah 

maupun sektor swasta, berdasarkan prinsip tertentu untuk 

mencapai kemakmuran atau kesejahteraan (Effendi et al., 2019). 

Sistem ini melibatkan serangkaian aturan, kebijakan, dan institusi 

yang secara bersama-sama menentukan bagaimana sumber daya 

yang terbatas dialokasikan, bagaimana barang dan jasa diproduksi, 

serta bagaimana hasil produksi tersebut didistribusikan kepada 

masyarakat. Struktur ini mencerminkan metode-metode yang 

digunakan untuk menangani berbagai masalah ekonomi dasar, 

seperti kelangkaan sumber daya, pemilihan produk, dan distribusi 

kekayaan. Dalam sistem ekonomi, peran pemerintah, pasar, atau 

kombinasi keduanya sangat mempengaruhi pengaturan 

perekonomian, memengaruhi keputusan produksi, dan 

menentukan pola konsumsi masyarakat. 

 Konsep sistem ekonomi juga melibatkan cara-cara yang 

digunakan untuk mengatasi berbagai masalah ekonomi, seperti 

alokasi sumber daya yang terbatas dan distribusi kekayaan. Selain 

berfungsi sebagai panduan bagi pelaku ekonomi dalam 

menjalankan aktivitas mereka, sistem ekonomi juga 

mencerminkan nilai-nilai dan prinsip yang dianut oleh suatu 
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masyarakat atau negara. Dengan demikian, sistem ekonomi tidak 

hanya mengatur bagaimana barang dan jasa diproduksi dan 

didistribusikan, tetapi juga bagaimana nilai-nilai sosial dan 

ekonomi diterapkan dalam praktik sehari-hari untuk mencapai 

tujuan-tujuan ekonomi yang lebih luas. 

2. Jenis-Jenis Sistem Ekonomi 

 Dalam memahami dinamika perekonomian suatu negara, 

penting untuk mengenal berbagai jenis sistem ekonomi yang 

digunakan di seluruh dunia. Setiap sistem ekonomi memiliki 

karakteristik, kelebihan, dan kekurangannya sendiri, yang 

mencerminkan bagaimana suatu negara mengelola sumber daya, 

produksi, dan distribusi barang serta jasa. Secara umum, terdapat 

tiga jenis sistem ekonomi yang utama: sistem ekonomi pasar, 

sistem ekonomi terencana (komando), dan sistem ekonomi 

campuran. 

3. Sistem Ekonomi Pasar 

 Sistem ekonomi pasar mengandalkan mekanisme pasar—

penawaran dan permintaan—untuk mengatur produksi, distribusi, 

dan konsumsi, dengan peran minimal dari pemerintah. Sistem 

ekonomi pasar memiliki kelebihan dalam mendorong efisiensi 

penggunaan faktor-faktor produksi dan memacu pertumbuhan 

ekonomi melalui kebebasan berusaha serta inovasi (Mukaromah & 

Wijaya, 2020). Namun, kelemahannya terletak pada potensi 

munculnya kesenjangan ekonomi yang signifikan dan risiko 

kegagalan pasar, seperti monopoli, yang dapat merugikan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

4. Sistem Ekonomi Terencana (Komando) 

 Sistem ekonomi terencana atau komando adalah suatu 

sistem di mana seluruh unit ekonomi, baik sebagai produsen, 

konsumen, maupun pekerja, tidak diperkenankan mengambil 

keputusan secara mandiri, melainkan harus mengikuti arahan dan 

perintah dari otoritas tertinggi, yang biasanya diwakili oleh 

pemerintah atau partai yang berkuasa (Amirudin & AH., 2019). 

Dalam sistem ekonomi terencana, pemerintah mengontrol penuh 
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semua aspek ekonomi, termasuk produksi dan distribusi. 

Kelebihannya termasuk kemampuan untuk mengurangi 

ketidaksetaraan dan mengarahkan sumber daya ke sektor-sektor 

penting. Namun, sistem ini bisa kurang efisien dan kurang inovatif 

karena minimnya persaingan dan risiko birokrasi berlebihan. 

5. Sistem Ekonomi Campuran 

 Sistem ekonomi campuran adalah sistem yang 

mengombinasikan elemen pasar dari ekonomi kapitalis dengan 

elemen terencana dari ekonomi sosialis, di mana pemerintah 

mengendalikan sektor-sektor strategis sementara sektor lainnya 

beroperasi sesuai mekanisme pasar (Rohendi, 2019). Sistem ini 

menawarkan keseimbangan antara efisiensi dan keadilan sosial, 

tetapi masih menghadapi tantangan dalam mengelola konflik 

kepentingan antara pemerintah dan pasar serta menjaga 

konsistensi kebijakan ekonomi. 

6. Peran dan Fungsi Sistem Ekonomi 

 Sistem ekonomi memegang peranan yang sangat penting 

dalam menciptakan stabilitas dan efisiensi dalam perekonomian 

suatu negara. Salah satu fungsi utama dari sistem ekonomi adalah 

mengatur produksi dan distribusi barang serta jasa. Fungsi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa sumber daya yang terbatas 

digunakan secara optimal untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan masyarakat. Sistem ekonomi juga berperan dalam 

mendistribusikan hasil-hasil ekonomi secara adil di antara anggota 

masyarakat, termasuk penciptaan lapangan kerja, pengaturan 

inflasi, dan pencapaian pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 Selain itu, sistem ekonomi juga berfungsi untuk 

menyeimbangkan kepentingan individu dengan kepentingan 

masyarakat secara keseluruhan. Pemerintah menggunakan 

kebijakan fiskal, kebijakan moneter, serta regulasi dan intervensi 

lainnya untuk mencapai tujuan-tujuan ekonomi nasional, seperti 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, pengurangan kemiskinan, 

dan penciptaan lingkungan ekonomi yang stabil. Dengan 

kebijakan-kebijakan tersebut, sistem ekonomi tidak hanya 
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mengatur alokasi sumber daya tetapi juga berusaha untuk 

memastikan bahwa ekonomi berfungsi dengan efisien dan 

berkelanjutan, menciptakan keseimbangan antara kebutuhan 

individu dan tujuan kolektif masyarakat (Labetubun et al., 2021). 

B. SEJARAH PERKEMBANGAN SISTEM EKONOMI 

INDONESIA 

 Perkembangan sistem ekonomi di Indonesia telah 

mengalami beberapa fase yang berbeda, masing-masing 

mencerminkan kondisi politik, sosial, dan ekonomi pada masanya. 

Perjalanan ini dimulai dari masa pra-kemerdekaan hingga masa 

reformasi dan era kontemporer saat ini, dengan setiap periode 

meninggalkan jejak yang signifikan dalam pembentukan karakter 

ekonomi bangsa. 

1. Masa Pra-Kemerdekaan 

 Pada masa pra-kemerdekaan, sistem ekonomi di Indonesia 

didominasi oleh ekonomi kolonial yang diterapkan oleh 

pemerintah kolonial Belanda. Pada masa ini, Indonesia yang 

dikenal sebagai Hindia Belanda, berfungsi sebagai sumber bahan 

baku bagi industri di Eropa. Ekonomi pada masa ini sangat 

bergantung pada ekspor komoditas pertanian dan perkebunan 

seperti gula, kopi, teh, dan rempah-rempah. Sistem ekonomi yang 

diterapkan sangat eksploitatif, di mana rakyat Indonesia dijadikan 

tenaga kerja murah, sementara keuntungan besar mengalir ke 

tangan penjajah. Ini menciptakan kesenjangan ekonomi yang 

dalam dan kemiskinan yang meluas di kalangan penduduk pribumi. 

2. Periode Orde Lama 

 Setelah kemerdekaan, Indonesia memasuki periode Orde 

Lama di bawah kepemimpinan Presiden Soekarno. Pada masa ini, 

Indonesia mencoba menerapkan sistem ekonomi yang berbasis 

pada prinsip-prinsip sosialisme, dengan fokus pada nasionalisasi 

aset-aset asing dan kontrol negara atas sektor-sektor ekonomi 

utama. Ekonomi terpimpin menjadi model yang diterapkan, di 

mana negara berperan besar dalam mengatur perekonomian. 
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Namun, kebijakan ekonomi yang diambil sering kali tidak 

konsisten dan dipengaruhi oleh gejolak politik dalam negeri, 

termasuk konfrontasi dengan negara-negara Barat, yang pada 

akhirnya menyebabkan krisis ekonomi di akhir dekade 1960-an. 

3. Periode Orde Baru 

 Periode Orde Baru di bawah kepemimpinan Presiden 

Soeharto membawa perubahan signifikan dalam sistem ekonomi 

Indonesia. Dengan dukungan dari negara-negara Barat dan 

lembaga keuangan internasional, Indonesia beralih ke ekonomi 

pasar yang lebih terbuka, dengan penekanan pada pembangunan 

ekonomi melalui industrialisasi, ekspor, dan investasi asing. 

Kebijakan ekonomi pada masa ini sangat berorientasi pada 

pertumbuhan, dengan stabilitas politik dan ekonomi sebagai 

prioritas utama. Meskipun berhasil meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan menurunkan tingkat kemiskinan, periode ini juga 

diwarnai oleh praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme yang meluas, 

yang pada akhirnya memicu krisis ekonomi dan politik pada akhir 

1990-an. 

4. Masa Reformasi hingga Saat Ini 

 Masa Reformasi yang dimulai setelah jatuhnya Orde Baru 

pada tahun 1998, menandai perubahan besar dalam sistem 

ekonomi Indonesia. Reformasi ekonomi yang dilakukan mencakup 

liberalisasi sektor-sektor tertentu, desentralisasi ekonomi, dan 

upaya peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan ekonomi. Pemerintah juga mulai fokus pada 

pembangunan yang lebih inklusif, dengan memperhatikan isu-isu 

seperti pengentasan kemiskinan, kesetaraan gender, dan 

keberlanjutan lingkungan. Hingga saat ini, Indonesia terus 

berusaha menyeimbangkan antara pertumbuhan ekonomi, 

keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan dalam kebijakan 

ekonominya, dengan tantangan global seperti perubahan iklim dan 

ketidakpastian ekonomi dunia sebagai faktor yang turut 

mempengaruhi arah kebijakan ekonomi nasional. 
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C. STRUKTUR DAN KOMPONEN UTAMA EKONOMI 

INDONESIA 

1. Sektor Publik dan Peran Pemerintah 

 Pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia melalui berbagai kebijakan dan 

intervensi yang bertujuan untuk menjaga stabilitas ekonomi serta 

mendorong pertumbuhan dan pembangunan nasional (Fadila, 

2020). Dalam sektor publik, pemerintah terlibat langsung dalam 

pembuatan kebijakan fiskal dan moneter. Kebijakan fiskal, yang 

mencakup pengelolaan pendapatan dan pengeluaran negara, 

digunakan untuk mengatur alokasi sumber daya, mempengaruhi 

tingkat konsumsi dan investasi, serta mengelola defisit dan utang 

publik. Di sisi lain, kebijakan moneter, yang dijalankan oleh Bank 

Indonesia, bertujuan untuk mengendalikan inflasi, menjaga 

stabilitas nilai tukar, serta memastikan ketersediaan likuiditas di 

pasar. Selain itu, pemerintah juga terlibat dalam penyediaan 

layanan publik, seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur, 

yang esensial bagi kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Sektor Swasta dan Industri 

 Sektor swasta memegang peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia, khususnya dalam hal penciptaan 

lapangan kerja, inovasi, dan kontribusi terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB). Industri, sebagai bagian dari sektor swasta, mencakup 

berbagai bidang mulai dari manufaktur, pertambangan, hingga 

jasa. Sektor industri telah mengalami transformasi dari berbasis 

agraris menjadi industri yang lebih modern dan terdiversifikasi. 

Kontribusi sektor ini sangat besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi, terutama melalui ekspor produk-produk industri dan 

pengembangan teknologi baru. Investasi dari sektor swasta juga 

menjadi pendorong utama pembangunan ekonomi, dengan adanya 

investasi langsung dari dalam maupun luar negeri yang 

berkontribusi pada peningkatan kapasitas produksi dan daya saing 

ekonomi Indonesia di pasar global. 
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3. Sektor Informal dan UMKM 

 Sektor informal dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan komponen penting dalam struktur ekonomi 

Indonesia, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Sektor informal, 

meskipun sering tidak tercatat secara resmi, berkontribusi 

signifikan terhadap ekonomi, khususnya di daerah-daerah 

pedesaan dan perkotaan dengan tingkat ekonomi menengah ke 

bawah. UMKM, yang mencakup mayoritas pelaku usaha di 

Indonesia, berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui penciptaan nilai tambah dan distribusi 

pendapatan yang lebih merata. Pemerintah juga memberikan 

perhatian khusus pada pengembangan UMKM melalui berbagai 

program bantuan, pelatihan, dan akses permodalan, karena sektor 

ini dianggap memiliki potensi besar untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

D. TANTANGAN DAN PELUANG DALAM SISTEM EKONOMI 

INDONESIA 

1. Tantangan dalam Sistem Ekonomi Indonesia 

 Sistem ekonomi Indonesia menghadapi berbagai tantangan 

yang kompleks dan multidimensional, yang memerlukan perhatian 

serius untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan 

inklusif. Salah satu tantangan utama adalah ketimpangan ekonomi 

yang mencolok, di mana terdapat perbedaan signifikan dalam 

distribusi pendapatan dan akses terhadap sumber daya ekonomi di 

antara berbagai kelompok masyarakat. Ketimpangan ini tidak 

hanya terlihat antara daerah perkotaan dan pedesaan, tetapi juga 

antara kelompok ekonomi atas dan bawah, yang menciptakan 

kesenjangan sosial dan ekonomi yang dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi yang merata. Dalam hal ini, peran 

pemerintah menjadi krusial untuk merancang dan menerapkan 

kebijakan yang dapat mengurangi ketimpangan, seperti program-

program redistribusi dan peningkatan akses terhadap layanan 

dasar. 
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Selain ketimpangan, ketergantungan ekonomi pada sektor-sektor 

tertentu, seperti pertambangan dan pertanian, membuat ekonomi 

Indonesia rentan terhadap fluktuasi harga komoditas global yang 

tidak dapat diprediksi. Ketidakpastian harga komoditas ini dapat 

mempengaruhi stabilitas ekonomi dan memerlukan strategi 

diversifikasi sektor untuk mengurangi risiko. Pemerintah perlu 

mengembangkan kebijakan yang mendukung diversifikasi 

ekonomi dan mendorong investasi di sektor-sektor baru guna 

mengurangi ketergantungan pada sektor yang rawan terhadap 

volatilitas harga (Azmi, 2020). 

 Salah satu tantangan tambahan yang signifikan adalah 

masalah infrastruktur yang belum merata, yang menjadi hambatan 

utama bagi efisiensi ekonomi Indonesia. Ketersediaan dan kualitas 

infrastruktur, seperti transportasi, energi, dan telekomunikasi, 

bervariasi di berbagai wilayah, mempengaruhi daya saing dan 

distribusi investasi. Praktik korupsi dan birokrasi yang berbelit-

belit turut memperburuk situasi ini dengan mengurangi efisiensi 

administrasi dan menghalangi masuknya investasi asing yang 

sangat diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, 

diperlukan reformasi menyeluruh dalam kebijakan ekonomi dan 

administrasi publik, serta upaya untuk memperbaiki infrastruktur 

dan mengatasi masalah korupsi, agar Indonesia dapat mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di 

masa depan. Pemerintah harus memainkan peran sentral dalam 

merancang dan melaksanakan kebijakan yang dapat mengatasi 

tantangan ini secara efektif. 

2. Peluang dalam Sistem Ekonomi Indonesia 

 Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, sistem 

ekonomi Indonesia menawarkan sejumlah peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk memperkuat pertumbuhan ekonomi secara 

berkelanjutan. Salah satu peluang terbesar adalah potensi pasar 

domestik yang sangat luas, berkat populasi yang besar dan 

pertumbuhan kelas menengah yang pesat. Pasar domestik ini 

memberikan kesempatan signifikan untuk pengembangan sektor 

konsumsi, jasa, dan teknologi, yang dapat menjadi pendorong 
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utama pertumbuhan ekonomi. Selain itu, kekayaan sumber daya 

alam Indonesia, seperti mineral, energi, dan hasil pertanian, jika 

dikelola dengan baik, dapat menjadi faktor kunci dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi melalui ekspor dan 

pengembangan industri hilir.  

 Selain itu, adopsi teknologi digital menawarkan peluang 

besar untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas di berbagai 

sektor, termasuk pertanian, manufaktur, dan jasa. Transformasi 

digital menawarkan peluang signifikan dengan mempercepat 

inovasi, memperbaiki rantai pasokan, dan meningkatkan akses ke 

pasar global, mengubah sistem ekonomi dari model konvensional 

menjadi lebih modern melalui integrasi teknologi berbasis internet 

dalam model bisnis barang dan jasa yang variatif (Maharani & 

Ulum, 2019). Reformasi kebijakan ekonomi yang berfokus pada 

peningkatan daya saing, pengembangan kualitas sumber daya 

manusia, dan perbaikan infrastruktur merupakan langkah-langkah 

strategis yang diperlukan untuk memanfaatkan peluang ini secara 

optimal. Dengan melaksanakan reformasi yang tepat, Indonesia 

dapat memperkuat posisinya dalam perekonomian global dan 

memacu pertumbuhan ekonomi yang inklusif serta berkelanjutan. 

E. SISTEM EKONOMI ISLAM 

 Sistem ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonomi yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang berasal dari Al-

Qur'an dan Hadis. Sistem ini menekankan pada keadilan, 

kesetaraan, dan keseimbangan dalam distribusi kekayaan serta 

pelarangan terhadap riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan 

maysir (perjudian). Dalam sistem ini, semua sumber daya dianggap 

sebagai milik Allah, dan manusia bertindak sebagai pengelola yang 

harus menggunakan kekayaan tersebut dengan cara yang adil dan 

sesuai dengan nilai-nilai moral Islam (Bakar, 2020). Ekonomi Islam 

juga mengedepankan konsep zakat, wakaf, serta larangan terhadap 

monopoli dan eksploitasi, dengan tujuan untuk mencapai 

kesejahteraan dan keadilan sosial bagi seluruh umat manusia. 
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1. Prinsip-Prinsip Dasar Sistem Ekonomi Islam  

a. Tauhid (Kepercayaan kepada Allah)  

  Prinsip dasar sistem ekonomi Islam adalah Tauhid, yaitu 

kepercayaan kepada Allah sebagai pemilik mutlak segala 

sesuatu. Dalam konteks ekonomi, ini berarti bahwa semua 

sumber daya dan kekayaan yang ada di dunia adalah milik 

Allah, dan manusia hanya bertindak sebagai pengelola 

sementara. Setiap aktivitas ekonomi yang dilakukan manusia 

harus selalu merujuk pada petunjuk Allah, sebagaimana 

disampaikan dalam wahyu Ilahi melalui Al-Qur'an dan Hadis. 

Oleh karena itu, segala aktivitas ekonomi harus dijalankan 

sesuai dengan kehendak Allah, yaitu dengan cara yang adil, 

transparan, tidak merugikan pihak lain, dan bertujuan untuk 

mencapai kemaslahatan umum (Aqbar & Iskandar, 2021). 

b. Keadilan dan Kesetaraan 

 Prinsip keadilan dan kesetaraan adalah salah satu pilar 

utama dalam sistem ekonomi Islam. Sistem ini menekankan 

bahwa distribusi kekayaan harus dilakukan secara adil dan 

merata, dengan tidak membiarkan kekayaan terpusat pada 

kelompok tertentu (Husni, 2020). Setiap individu harus 

memiliki kesempatan yang setara dalam mengakses sumber 

daya ekonomi dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. 

Keadilan dalam sistem ekonomi Islam juga berarti bahwa tidak 

boleh ada eksploitasi, baik dalam hubungan antara individu 

maupun dalam hubungan antara pengusaha dan pekerja. 

Keadilan ini harus tercermin dalam semua aspek ekonomi, 

termasuk harga, upah, dan pembagian keuntungan. 

c. Larangan Riba (Bunga) 

 Riba, atau bunga, dilarang keras dalam Islam karena 

dianggap sebagai bentuk ketidakadilan dan eksploitasi. Riba 

menciptakan ketidakseimbangan ekonomi di mana satu pihak 

mendapat keuntungan tanpa usaha, sementara pihak lain 

menanggung kerugian. Dalam sistem ekonomi Islam, transaksi 

keuangan harus didasarkan pada prinsip kemitraan dan 

berbagi risiko, bukan pada pemberian bunga. Larangan riba ini 
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memiliki dampak signifikan terhadap stabilitas sosial dan 

ekonomi, karena mendorong terciptanya sistem keuangan yang 

lebih adil dan transparan. Institusi keuangan Islam, seperti 

bank syariah, beroperasi tanpa riba dan menggunakan 

mekanisme berbagi risiko sebagai alternatif. 

2. Berbasis Wahyu Ilahi 

 Sistem ekonomi Islam berbasis Wahyu Ilahi, yang berarti 

bahwa semua prinsip dan aturan yang mengatur ekonomi berasal 

dari Al-Qur'an dan Hadis. Wahyu Ilahi memberikan pedoman yang 

jelas tentang bagaimana manusia harus mengelola sumber daya, 

memperlakukan sesama, dan berinteraksi dalam pasar. Pedoman 

ini memberikan landasan moral dan etika yang kokoh, memastikan 

bahwa semua kegiatan ekonomi dilakukan dengan memperhatikan 

hak-hak individu dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan 

demikian, sistem ekonomi Islam bukan hanya sekadar mekanisme 

untuk memaksimalkan keuntungan, tetapi juga sarana untuk 

mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

3. Konsep Kepemilikan dalam Ekonomi Islam  

a. Kepemilikan Individu 

 Dalam sistem ekonomi Islam, kepemilikan individu diakui, 

dan setiap orang memiliki hak atas kekayaan yang diperoleh 

secara sah. Namun, hak kepemilikan ini dibatasi oleh kewajiban 

untuk tidak menyalahgunakan kekayaan tersebut atau 

menggunakannya untuk merugikan orang lain. Islam 

mengajarkan bahwa kekayaan adalah amanah dari Allah, dan 

manusia harus mengelola kekayaan tersebut dengan bijaksana, 

berbagi dengan yang membutuhkan, dan menghindari tindakan 

yang merugikan masyarakat. Kepemilikan individu diatur 

sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan ketidakadilan 

atau penimbunan kekayaan yang berlebihan. 

b. Kepemilikan Publik dan Negara 

 Selain kepemilikan individu, Islam juga mengakui 

kepemilikan publik dan kepemilikan negara atas barang-

barang yang merupakan kepentingan umum, seperti sumber 
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daya alam dan infrastruktur penting. Negara bertanggung 

jawab untuk mengelola barang-barang publik ini demi 

kesejahteraan umat, dan tidak boleh memprivatisasi barang-

barang yang esensial bagi kehidupan masyarakat. Prinsip ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa sumber daya yang penting 

untuk kehidupan masyarakat dikelola secara adil dan tidak 

dimonopoli oleh segelintir pihak. Dalam hal ini, peran negara 

sangat penting dalam memastikan distribusi yang adil dan 

pengelolaan yang bijaksana. 

c. Kewajiban Zakat 

 Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam 

sistem ekonomi Islam yang berfungsi untuk mendistribusikan 

kekayaan dari yang mampu kepada yang kurang mampu. Zakat 

diwajibkan kepada setiap Muslim yang memenuhi syarat, 

dengan tujuan untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan 

menciptakan keseimbangan sosial. Zakat juga berfungsi 

sebagai mekanisme keadilan sosial yang memastikan bahwa 

tidak ada individu yang dibiarkan miskin sementara yang lain 

hidup dalam kelimpahan. Dalam konteks ekonomi modern, 

zakat bisa diintegrasikan dengan kebijakan pemerintah untuk 

mendukung program-program pengentasan kemiskinan dan 

kesejahteraan sosial. 

d. Mekanisme Pasar dalam Sistem Ekonomi Islam  

 Dalam Dalam sistem ekonomi Islam, mekanisme pasar 

diakui sebagai sarana yang sah untuk melakukan transaksi 

ekonomi, tetapi harus beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah. Prinsip keseimbangan pasar menjadi landasan utama, 

di mana penawaran dan permintaan harus berjalan dengan 

adil, jujur, dan transparan, tanpa merugikan salah satu pihak. 

Islam mendorong persaingan sehat untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas, tetapi melarang keras praktik-praktik 

yang merusak keseimbangan pasar seperti penipuan, 

penimbunan barang, dan manipulasi harga. Pasar dalam Islam 

berfungsi tidak hanya untuk mencari keuntungan materi, tetapi 
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juga untuk memenuhi kebutuhan sosial dan kesejahteraan 

umum dengan tetap mengutamakan nilai-nilai moral dan etika. 

 Selain itu, larangan monopoli dan penimbunan menjadi 

aspek penting dalam pengaturan pasar Islam. Monopoli 

menyebabkan ketidakadilan karena memusatkan kekuasaan 

ekonomi pada satu pihak, sementara penimbunan menciptakan 

kelangkaan buatan yang memicu kenaikan harga dan 

merugikan konsumen. Oleh karena itu, pengawasan 

pemerintah diperlukan untuk memastikan bahwa pasar 

berfungsi dengan adil dan transparan, serta terbebas dari 

praktik eksploitatif. Pemerintah berperan dalam menetapkan 

kebijakan ekonomi yang mendukung stabilitas pasar, 

melindungi kepentingan masyarakat, dan memastikan bahwa 

aktivitas ekonomi berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, terutama dalam menjaga keadilan dan kesejahteraan 

sosial.   
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ndonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan 

populasi lebih dari 270 juta jiwa, menghadapi berbagai 

permasalahan ekonomi yang kompleks. Salah satu 

permasalahan utama adalah kesenjangan ekonomi yang signifikan 

antar daerah. Pulau Jawa, yang merupakan pusat ekonomi dan 

pemerintahan, mengalami perkembangan ekonomi yang jauh lebih 

pesat dibandingkan dengan pulau-pulau lain seperti Papua dan 

Kalimantan. Disparitas ini mengakibatkan ketimpangan dalam 

distribusi sumber daya dan akses terhadap layanan publik, seperti 

pendidikan dan kesehatan, yang pada gilirannya memperburuk 

kualitas hidup di daerah-daerah yang kurang berkembang. 

 Permasalahan perekonomian Indonesia mencakup 

berbagai aspek yang mempengaruhi stabilitas dan pertumbuhan 

ekonomi negara. Berikut adalah beberapa permasalahan utama 

sebagai berikut: 

A. KETERGANTUNGAN PADA SUMBER DAYA ALAM 

 Ketergantungan pada sumber daya alam adalah kondisi di 

mana suatu negara atau ekonomi sangat bergantung pada ekspor 

atau pemanfaatan sumber daya alam tertentu untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan Pembangunan (Hasid, et., al., 2022). 

Indonesia masih sangat tergantung pada ekspor sumber daya alam 

seperti minyak, gas, dan komoditas pertanian seperti kelapa sawit 

dan karet. Fluktuasi harga global dapat berdampak signifikan pada 

perekonomian. Ketergantungan Indonesia pada sumber daya alam 

merupakan permasalahan yang kompleks dan memiliki dampak 

yang signifikan terhadap perekonomian negara (Manihuruk, et., al., 

2024). Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalam konteks 

ini meliputi: 

1. Volatilitas Harga Komoditas:  

 Ekspor utama Indonesia seperti minyak, gas, batu bara, dan 

produk pertanian (seperti kelapa sawit) rentan terhadap fluktuasi 

harga di pasar global. Perubahan harga dapat secara langsung 

mempengaruhi pendapatan negara, neraca perdagangan, dan 

anggaran fiskal. 

I 
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2. Rentan terhadap Perubahan Permintaan Global 

 Permintaan terhadap komoditas tertentu dapat berubah 

secara tiba-tiba karena faktor-faktor seperti perubahan teknologi, 

kebijakan pemerintah luar negeri, atau isu-isu lingkungan. Hal ini 

dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi Indonesia secara 

keseluruhan. 

3. Dampak Lingkungan:  

 Eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan seringkali 

menyebabkan degradasi lingkungan, termasuk deforestasi, 

kerusakan ekosistem, dan masalah polusi. Ini tidak hanya 

berdampak pada lingkungan hidup, tetapi juga dapat mengancam 

keberlanjutan jangka panjang sektor-sektor ekonomi yang 

bergantung pada sumber daya alam tersebut. 

4. Ketergantungan terhadap Ekspor:  

 Ketergantungan yang tinggi pada ekspor sumber daya alam 

membuat ekonomi Indonesia rentan terhadap gejolak ekonomi 

global. Diversifikasi ekonomi menjadi krusial untuk mengurangi 

risiko yang terkait dengan fluktuasi harga komoditas. 

5. Pengelolaan Sumber Daya yang Berkelanjutan: 

 Pentingnya pemanfaatan sumber daya alam secara 

berkelanjutan menjadi fokus utama untuk menjaga 

keberlangsungan ekonomi dan lingkungan. Hal ini melibatkan 

pengelolaan yang baik, pengembangan teknologi ramah 

lingkungan, serta penerapan kebijakan yang mendukung 

konservasi dan rehabilitasi. 

 Untuk mengatasi masalah ketergantungan pada sumber 

daya alam, Indonesia perlu melakukan upaya serius dalam 

diversifikasi ekonomi, meningkatkan inovasi dalam industri-

industri lain, mengembangkan infrastruktur yang mendukung 

ekonomi non-sumber daya alam, dan memperkuat sektor-sektor 

seperti manufaktur, jasa, dan teknologi. Selain itu, penting juga 

untuk meningkatkan regulasi dan kebijakan yang mendukung 
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pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan serta 

meningkatkan nilai tambah dari produk-produk ekspor yang ada. 

B. KESENJANGAN EKONOMI DAN SOSIAL 

 Kesenjangan ekonomi dan sosial merupakan fenomena di 

mana ada perbedaan yang signifikan dalam distribusi kekayaan, 

pendapatan, akses terhadap layanan, dan kesempatan antara 

berbagai kelompok atau wilayah di dalam suatu negara. Terdapat 

kesenjangan yang cukup besar antara wilayah perkotaan dan 

pedesaan, serta antara kelompok penduduk yang kaya dan miskin 

(Lestari, & Ainul Yaqin, 2022). Hal ini mempengaruhi distribusi 

pendapatan, akses terhadap layanan dasar, dan kesempatan 

ekonomi sehingga kesenjangan ekonomi dan sosial merujuk pada 

perbedaan yang signifikan dalam distribusi kekayaan, pendapatan, 

akses terhadap layanan dasar, kesempatan ekonomi, dan kualitas 

hidup antara berbagai kelompok atau wilayah dalam suatu 

masyarakat. Di Indonesia, seperti di banyak negara lainnya, 

kesenjangan ini merupakan tantangan serius yang mempengaruhi 

stabilitas sosial, pertumbuhan ekonomi, dan keadilan (Rasya, & 

Triadi, 2024).  

1. Kesenjangan Pendapatan dan Kekayaan 

 Kesenjangan pendapatan dan kekayaan merupakan 

fenomena yang sering kali menjadi cerminan dari ketidakmerataan 

dalam distribusi ekonomi di suatu masyarakat. Di Indonesia, 

seperti di banyak negara lainnya, perbedaan yang signifikan antara 

kelompok-kelompok pendapatan dan kekayaan dapat dilihat dari 

beberapa perspektif (Augustia, et., al., 2024):  

a. Perbedaan Pendapatan yaitu terdapat Kesenjangan 

pendapatan yang besar terlihat antara kelompok kaya dan 

miskin. Kelompok kaya seringkali memiliki sumber 

penghasilan yang bervariasi dan akses terhadap pekerjaan 

yang lebih baik, yang memberikan mereka penghasilan yang 

tinggi. Sebaliknya, kelompok miskin cenderung terbatas 

dalam akses terhadap lapangan kerja yang layak dan sering 
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kali mengandalkan pekerjaan informal dengan penghasilan 

yang rendah.  

b. Kesenjangan Kekayaan yaitu terdapat kesenjangan 

kekayaan yang mencerminkan perbedaan dalam 

kepemilikan aset dan harta benda antara kelompok-

kelompok masyarakat. Kelompok yang lebih kaya memiliki 

akses yang lebih baik terhadap sumber daya ekonomi dan 

sosial, seperti pendidikan yang berkualitas, layanan 

kesehatan yang baik, dan infrastruktur yang mendukung. 

Hal ini memungkinkan mereka untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kekayaan mereka secara signifikan, 

sementara kelompok miskin sering kali tidak memiliki 

akses yang memadai terhadap aset-aset ini. 

2. Kesenjangan Akses Terhadap Layanan Dasar 

 Kesenjangan akses terhadap layanan dasar adalah 

fenomena di mana ada perbedaan yang signifikan dalam 

kemampuan individu atau kelompok untuk mengakses layanan-

layanan penting yang diperlukan untuk kehidupan yang layak dan 

berkualitas. Di Indonesia, kesenjangan ini terlihat dari beberapa 

aspek layanan dasar utama seperti Kesehatan, akses terhadap 

pelayanan kesehatan juga tidak merata di Indonesia (Tsabita, & 

Sugandi, 2022). Terdapat kesenjangan dalam ketersediaan dan 

kualitas fasilitas kesehatan antara daerah perkotaan dan pedesaan. 

Rumah sakit dan puskesmas di kota-kota besar cenderung 

memiliki lebih banyak dokter, peralatan medis yang lebih canggih, 

dan layanan yang lebih lengkap dibandingkan dengan fasilitas di 

desa-desa. Orang-orang di daerah terpencil sering kali mengalami 

kesulitan dalam mendapatkan obat-obatan yang diperlukan karena 

minimnya apotek atau toko obat di daerah mereka, serta Biaya 

perawatan kesehatan dan pengobatan juga dapat menjadi 

penghalang bagi masyarakat yang kurang mampu untuk 

mengakses layanan kesehatan yang diperlukan (Haniko, et., al., 

2023).  
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3. Kesenjangan Regional 

 Kesenjangan regional adalah fenomena di mana terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam tingkat pembangunan ekonomi, 

sosial, dan infrastruktur antara berbagai wilayah atau daerah di 

suatu negara. Di Indonesia, kesenjangan regional merupakan 

tantangan utama yang mempengaruhi distribusi kekayaan, akses 

terhadap layanan dasar, serta kesempatan ekonomi antar daerah. 

Berikut adalah beberapa aspek utama terkait kesenjangan regional 

di Indonesia (Michael, 2020) yaitu: Perbedaan Pembangunan 

Ekonomi, Terdapat kesenjangan ekonomi yang besar antara pulau-

pulau utama seperti Jawa, Sumatera, dan Bali dengan wilayah 

Timur Indonesia seperti Papua, Maluku, dan Nusa Tenggara. Pulau-

pulau utama umumnya memiliki pusat-pusat ekonomi yang lebih 

maju, lebih banyak peluang investasi, dan infrastruktur yang lebih 

baik dibandingkan dengan wilayah timur yang sering kali terisolasi 

dan kurang terjangkau. Kesenjangan ekonomi juga terlihat antara 

daerah perkotaan dan pedesaan di setiap pulau. Daerah perkotaan 

cenderung menarik lebih banyak investasi, memiliki lapangan 

kerja yang lebih banyak dan beragam, serta akses yang lebih baik 

terhadap pelayanan kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur 

lainnya dibandingkan dengan pedesaan. 

C. INFRASTRUKTUR 

 Meskipun telah ada peningkatan signifikan dalam 

pembangunan infrastruktur, masih terdapat kekurangan 

infrastruktur yang memadai di beberapa daerah. Terdapat 

beberapa permasalahan infrastruktur ekonomi di Indonesia 

mencakup beberapa hal utama (Maulana, 2021): 

1. Keterbatasan Infrastruktur Fisik:  

 Indonesia masih menghadapi tantangan dalam 

pengembangan infrastruktur fisik seperti jalan raya, pelabuhan, 

bandara, dan rel kereta api. Infrastruktur yang kurang memadai ini 

dapat menghambat efisiensi dalam distribusi barang dan jasa, serta 

meningkatkan biaya logistik. 
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2. Kualitas Infrastruktur:  

 Meskipun pembangunan infrastruktur terus berlanjut, 

kualitas infrastruktur seringkali belum memenuhi standar 

internasional. Misalnya, jalan yang cepat rusak atau jembatan yang 

tidak cukup kuat untuk mendukung lalu lintas yang padat. 

3. Ketergantungan pada Transportasi Darat:  

 Sistem transportasi di Indonesia masih terutama 

bergantung pada transportasi darat, seperti jalan raya, yang dapat 

menyebabkan kemacetan lalu lintas dan memperlambat mobilitas 

barang dan orang. 

4. Pembiayaan Infrastruktur:  

 Biaya pembangunan infrastruktur yang tinggi seringkali 

menjadi hambatan utama. Sumber daya yang terbatas membatasi 

kemampuan pemerintah untuk membiayai pembangunan 

infrastruktur yang diperlukan. 

5. Keterlibatan Swasta:  

 Meskipun ada dorongan untuk melibatkan sektor swasta 

dalam pembangunan infrastruktur melalui kemitraan publik-

swasta (PPP), masih ada tantangan dalam menarik investasi swasta 

yang cukup untuk proyek infrastruktur yang besar dan kompleks. 

6. Kawasan Tertinggal:  

 Beberapa wilayah di Indonesia, terutama di luar pulau Jawa, 

masih menghadapi akses terbatas terhadap infrastruktur yang 

memadai, yang memperlambat pertumbuhan ekonomi daerah 

tersebut. 

7. Masalah Lingkungan:  

 Pembangunan infrastruktur seringkali berdampak negatif 

pada lingkungan, seperti deforestasi untuk pembangunan jalan 

atau pencemaran lingkungan akibat pembangunan pabrik. 

 Untuk mengatasi permasalahan ini, pemerintah Indonesia 

perlu melanjutkan upaya untuk meningkatkan investasi dalam 

infrastruktur, mengembangkan strategi pengelolaan proyek yang 
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lebih efisien, dan mendorong partisipasi sektor swasta dengan 

memberikan insentif yang tepat. Selain itu, perencanaan yang 

matang dan berkelanjutan juga diperlukan untuk meminimalkan 

dampak lingkungan dari pembangunan infrastruktur. 

D. KORUPSI 

 Korupsi merupakan permasalahan serius yang berdampak 

luas pada perekonomian Indonesia. Beberapa dampak utama dari 

korupsi terhadap perekonomian Indonesia (Fernanda, et., al., 

2023) meliputi: 

1. Merosotnya Kepercayaan Investor:  

 Korupsi mengurangi kepercayaan investor baik domestik 

maupun internasional. Investor cenderung enggan menanamkan 

modalnya di negara yang korup karena risiko yang tinggi terhadap 

keamanan investasi dan pengembalian modal. 

2. Biaya Tambahan:  

 Praktik korupsi sering kali menyebabkan biaya tambahan 

dalam setiap proyek atau transaksi, baik itu melalui suap, 

penggelapan dana, atau pemerasan. Biaya tambahan ini akhirnya 

ditanggung oleh masyarakat luas dalam bentuk harga yang lebih 

tinggi atau layanan yang kurang optimal. 

3. Pemborosan Sumber Daya:  

 Korupsi menyebabkan pemborosan sumber daya publik 

yang berharga, seperti anggaran pemerintah yang seharusnya 

digunakan untuk pembangunan infrastruktur, layanan publik, atau 

program sosial lainnya. 

4. Distorsi dalam Pembangunan Ekonomi:  

 Korupsi dapat menyebabkan distorsi dalam pembangunan 

ekonomi dengan mengarahkan sumber daya ke proyek-proyek 

yang menguntungkan pihak koruptor daripada yang paling 

dibutuhkan oleh masyarakat atau perekonomian secara 

keseluruhan. 
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5. Ketimpangan Sosial dan Ekonomi:  

 Praktik korupsi dapat memperburuk ketimpangan sosial 

dan ekonomi dengan menguntungkan segelintir orang atau 

kelompok yang memiliki akses terhadap kekuasaan dan sumber 

daya, sementara masyarakat umum atau wilayah tertentu 

terpinggirkan. 

6. Perlambatan Pertumbuhan Ekonomi:  

 Korupsi dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi 

karena menghambat efisiensi dan inovasi dalam bisnis dan 

administrasi publik. Ini juga dapat mengurangi daya saing global 

suatu negara. 

7. Kerusakan Institusi:  

 Korupsi merusak integritas dan otoritas lembaga-lembaga 

pemerintah dan publik, yang pada gilirannya mempengaruhi 

kapasitas negara untuk memberikan layanan dasar kepada 

warganya dengan baik. 

 Untuk mengatasi masalah korupsi ini, pemerintah 

Indonesia perlu melakukan upaya serius dalam memperkuat 

lembaga anti-korupsi, meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan publik, serta 

meningkatkan kesadaran dan pendidikan anti-korupsi di seluruh 

masyarakat. Reformasi hukum dan perundang-undangan yang 

lebih tegas juga diperlukan untuk mengurangi kesempatan dan 

insentif untuk melakukan korupsi. 

E. PENDIDIKAN DAN KETERAMPILAN TENAGA KERJA 

 Permasalahan terkait pendidikan dan keterampilan tenaga 

kerja di Indonesia menjadi faktor kritis dalam pembangunan 

ekonomi negara ini. Beberapa permasalahan utama yang dihadapi 

(Nugraha, 2019) adalah: 
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1. Kualitas Pendidikan:  

 Meskipun telah ada peningkatan dalam akses pendidikan, 

tantangan besar masih terkait dengan kualitas pendidikan di 

semua tingkatan. Banyak sekolah di daerah terpencil atau 

perkotaan miskin menghadapi kurangnya fasilitas, sumber daya 

manusia yang terampil, dan kurikulum yang relevan dengan 

kebutuhan pasar kerja modern. 

2. Kesenjangan Akses:  

 Terdapat kesenjangan akses pendidikan antara daerah 

perkotaan dan pedesaan, serta antara kelompok sosial ekonomi 

yang berbeda. Hal ini dapat memperburuk ketimpangan ekonomi 

dan sosial di masyarakat. 

3. Kurangnya Keterampilan yang Sesuai:  

 Banyak lulusan tidak memiliki keterampilan yang sesuai 

dengan tuntutan pasar kerja. Ini dapat mengakibatkan 

pengangguran atau underemployment (pekerjaan di bawah 

kapasitas). 

4. Kurikulum yang Tidak Relevan:  

 Kurikulum pendidikan yang tidak selaras dengan 

kebutuhan industri dan perkembangan teknologi menyebabkan 

kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki lulusan dengan apa 

yang dibutuhkan oleh pasar kerja. 

5. Kualitas Pengajaran:  

 Masih ada tantangan dalam memastikan kualitas 

pengajaran yang baik di semua tingkatan pendidikan. Hal ini 

mencakup kualitas guru, pengelolaan sekolah, dan infrastruktur 

pendidikan yang memadai. 

6. Kurangnya Investasi dalam Pendidikan:  

 Anggaran pendidikan yang terbatas, baik dari pemerintah 

maupun sektor swasta, menghambat kemampuan untuk 

meningkatkan infrastruktur pendidikan dan kualitas pengajaran. 
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7. Ketidaksesuaian antara Pendidikan dan Pasar Kerja:  

 Lulusan sering menghadapi kesulitan dalam menemukan 

pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan mereka karena 

kurangnya keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan 

industri. 

 Untuk mengatasi permasalahan ini, pemerintah Indonesia 

perlu fokus pada beberapa strategi, seperti meningkatkan investasi 

dalam pendidikan, memperbaiki kurikulum agar lebih relevan 

dengan kebutuhan pasar kerja, meningkatkan kualitas pengajaran 

dan infrastruktur pendidikan, serta meningkatkan akses 

pendidikan yang merata di seluruh wilayah Indonesia. Selain itu, 

keterlibatan sektor swasta dan masyarakat sipil juga penting untuk 

mendukung pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan berdaya saing. 

F. PERLINDUNGAN LINGKUNGAN 

 Perlindungan lingkungan merupakan permasalahan 

penting dalam perekonomian Indonesia, dengan beberapa 

tantangan utama (Ardhiyansyah, et., al., 2023) sebagai berikut: 

1. Deforestasi dan Kerusakan Hutan:  

 Praktik illegal logging dan konversi hutan untuk 

perkebunan atau pertambangan menjadi ancaman serius bagi 

lingkungan Indonesia, mengancam keberlanjutan ekosistem hutan 

dan keanekaragaman hayati. 

2. Pencemaran Udara dan Air:  

 Pertumbuhan industri yang cepat dan urbanisasi yang tidak 

terkendali menyebabkan meningkatnya pencemaran udara dan air 

di berbagai kota besar, mempengaruhi kesehatan masyarakat dan 

lingkungan. 

3. Pengelolaan Limbah:  

 Kurangnya infrastruktur untuk pengelolaan limbah yang 

memadai menyebabkan masalah pencemaran tanah dan air serta 
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berdampak negatif pada kesehatan manusia dan keberlanjutan 

lingkungan. 

4. Perubahan Iklim:  

 Indonesia sebagai negara kepulauan rentan terhadap 

dampak perubahan iklim, termasuk kenaikan permukaan air laut, 

cuaca ekstrem, dan perubahan pola musim yang dapat 

mengganggu sektor pertanian, perikanan, dan infrastruktur. 

5. Kerentanan Terhadap Bencana Alam:  

 Posisi geografis Indonesia menyebabkan kerentanan 

terhadap bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, dan letusan 

gunung api. Pengelolaan risiko bencana yang kurang efektif dapat 

menyebabkan kerugian besar baik dalam aspek ekonomi maupun 

lingkungan. 

6. Ketergantungan pada Sumber Daya Alam:  

 Ekonomi Indonesia masih tergantung pada eksploitasi 

sumber daya alam yang berlebihan, mengancam keberlanjutan 

lingkungan jangka panjang dan mengurangi nilai ekonomi jangka 

panjang dari sumber daya tersebut. 

7. Kurangnya Kesadaran dan Regulasi:  

 Kurangnya kesadaran akan pentingnya pelestarian 

lingkungan serta perlindungan yang lemah dari pihak pemerintah 

terhadap industri yang merusak lingkungan. 

 Untuk mengatasi permasalahan perlindungan lingkungan 

ini, Indonesia perlu meningkatkan pengawasan terhadap praktik 

ekstraksi sumber daya alam yang tidak berkelanjutan, 

memperketat regulasi lingkungan, dan mempromosikan teknologi 

ramah lingkungan. Pemerintah juga perlu meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian lingkungan 

dan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

kebijakan pembangunan ekonomi nasional. 

  



 

163  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB XIII 
ASPEK NERACA PEMBAYARAN 

DAN PERDAGANGAN 

Oleh Teuku Muhammad Iqbal Chaira, S.E., M.Si. 

  



 

164 

A. DEFINISI NERACA PEMBAYARAN  

enurut BI (2009), neraca pembayaran adalah catatan 

terstruktur dan sistematis dari seluruh transaksi ekonomi 

antara warga suatu negara dengan warga negara lain 

selama jangka waktu tertentu. Transaksi lancar, transaksi modal, 

dan transaksi keuangan merupakan tiga bagian neraca 

pembayaran.  

 Pendapatan dan pengeluaran pemerintah dari penjualan 

barang dan jasa, serta transfer lancar dengan bukan penduduk, 

semuanya diukur dengan saldo transaksi berjalan. Aktivitas jual-

beli yang tercatat dalam saldo transaksi berjalan bersifat mutlak, 

artinya tidak ada hubungannya dengan periode sebelumnya atau 

periode mendatang. 

 Transfer modal dan transaksi yang melibatkan aset non-

keuangan yang tidak terbarukan merupakan modal transaksi. 

Pemindahan modal dapat berupa transaksi kepemilikan aktiva 

tetap tanpa royalti langsung, transaksi dana yang melibatkan aktiva 

tetap, atau penangguhan tuntutan keuangan berdasarkan 

kesepakatan bersama antara kreditur dan debitur. 

 Dalam jangka waktu tertentu, transaksi keuangan 

mencakup relokasi pemilik aset dan tanggung jawab keuangan luar 

negeri perekonomian. Investasi portofolio, investasi langsung, 

cadangan devisa, dan investasi lainnya adalah empat jenis 

transaksi keuangan. 

Stabilitas ekonomi eksternal suatu negara sering kali dinilai 

dengan menggunakan neraca transaksi berjalan sebagai acuan. 

Transaksi berjalan pada dasarnya menggambarkan vitalitas daya 

saing internasional suatu negara dan sejauh mana negara tersebut 

mampu memanfaatkan sumber dayanya. Perbedaan antara ekspor 

dan impor adalah keseimbangan saat ini. Suatu negara dikatakan 

mengalami surplus transaksi berjalan jika nilai ekspornya melebihi 

nilai impornya. Sementara itu, neraca transaksi berjalan suatu 

negara dikatakan defisit apabila nilai impor lebih besar 

dibandingkan ekspor. Alasan memasukkan keseimbangan 

angsuran adalah untuk menemukan keselarasan antara 

M 
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pembayaran dan penggunaan (Uneze, 2012). Oleh karena itu, 

jumlah nilai pendapatan dan pengeluaran harus sama, dan hal ini 

mungkin sulit untuk dicapai. Surplus atau defisit transaksi berjalan 

mungkin disebabkan oleh ketidakselarasan ini. 

 Kepemilikan aset dan liabilitas dapat berpindah antara 

penduduk dan bukan penduduk dalam transaksi ekonomi yang 

dicatat dalam neraca pembayaran. Keuangan luar negeri Contoh 

transaksi jenis ini antara lain penyediaan barang dan jasa (sumber 

daya riil) dan/atau aset keuangan yang tidak berkelanjutan, seperti 

pemberian barang sebagai hadiah atau hibah, serta transaksi yang 

melibatkan aset dan liabilitas. Penduduk dan bukan penduduk 

biasanya merupakan dua pihak yang terlibat dalam transaksi 

ekonomi. 

 Namun transaksi yang dilakukan oleh satu orang juga harus 

diatur oleh neraca pembayaran; akibatnya, transaksi itu sendiri 

berkontribusi pada akumulasi pengetahuan dan pengetahuan 

keuangan di antara individu yang bekerja di sektor terkait. Satu hal 

lagi yang perlu diingat adalah jika bank umum mengalihkan suatu 

dana ke bank residensial, hal ini akan mengakibatkan penurunan 

jumlah uang yang mengalir ke sektor perbankan. 

 Ketika memutuskan kebijakan ekonomi nasional dan 

internasional, data mengenai neraca pembayaran dan posisi 

investasi internasional sangatlah penting. Keberlanjutan 

pembayaran dan penanaman modal asing merupakan 

permasalahan penting yang ingin diatasi oleh para pembuat 

kebijakan di suatu negara berdasarkan data neraca pembayaran. 

 Meskipun neraca pembayaran suatu negara tidak 

memperhitungkan transaksi berjalan dan modal, 

ketidakseimbangan dapat dan memang muncul di antara transaksi 

berjalan di berbagai negara. Faktanya, seperti halnya akuntansi 

bisnis, transaksi yang memasuki neraca pembayaran biasanya 

memiliki dua aspek dan selalu menghasilkan dua entri—satu debit 

dan satu kredit. Banyaknya perspektif ini dikaitkan dengan 

berbagai kelas. Misalnya, simpanan devisa resmi negara 

pengekspor mungkin meningkat akibat ekspor yang tidak 
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melibatkan pembayaran tunai. Transaksi tersebut dicatat sebagai 

debit rekening modal dan kredit ekspor dalam neraca pembayaran. 

Terkadang, aspek dari kedua transaksi tersebut cocok dengan akun 

yang sama. Misalnya, kepemilikan mata uang asing resmi dapat 

berkurang akibat pembelian surat berharga asing, yang dicatat 

sebagai kredit pada akun modal. Entri kedua untuk barter umum, 

yang tidak lazim dalam perekonomian pasar bebas, adalah pada 

akun barang dan jasa. Rekening barang dan jasa (untuk hibah 

dalam bentuk natura) atau rekening modal (untuk hibah tunai) 

akan menerima satu entri untuk hibah luar negeri, sedangkan entri 

lainnya akan digunakan untuk pembayaran transfer. 

1. Metode Pencatatan Neraca Pembayaran 

 Ketika transaksi (akrual atau basis transaksi) atau 

pengalihan hak kepemilikan atas sumber daya yang dimiliki oleh 

warga suatu negara terjadi, neraca pembayaran biasanya dicatat. 

Sistem akuntansi neraca pembayaran global memungkinkan 

penyusunan statistik neraca pembayaran berbasis transaksi. 

Manual Neraca Pembayaran (BPM) yang diterbitkan oleh Dana 

Moneter Internasional (IMF) dan berdasarkan konvensi 

internasional menjadi acuan dalam penyusunan neraca 

pembayaran. Ketika dana mengalir, neraca pembayaran juga dapat 

dicatat dalam praktek untuk tujuan ekonomi seperti menganalisis 

permintaan dan penawaran mata uang asing (cash basis). Cara 

pencatatan, struktur, dan komponen kedua neraca pembayaran 

tersebut sama, yang membedakan hanyalah pencatatan 

transaksinya. Prinsip sistem double entry digunakan untuk 

mencatat transaksi pada neraca pembayaran. Artinya setiap 

transaksi dicatat dengan nilai yang sama baik di sisi debit maupun 

di sisi kredit. Penting untuk dicatat bahwa karena neraca 

pembayaran biasanya disajikan secara vertikal, dari atas ke bawah, 

sehingga sisi debit maupun sisi kredit tidak terlihat, maka 

pencatatan pada sisi kredit biasanya diberi tanda tambah, 

sedangkan pencatatan pada sisi kredit biasanya diberi tanda 

tambah. sisi debit biasanya menerima tanda minus. 
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 Secara ringkas, pencatatan transaksi dalam neraca 

pembayaran dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi debet dan kredit. 

Sisi debet sendiri meliputi barang impor, jasa yang diterima 

penduduk dari bukan penduduk (jasa impor), pemberian kepada 

bukan penduduk (transfer), penjualan harta milik bukan penduduk 

(pembelian surat berharga milik bukan penduduk), penanaman 

modal langsung di luar negeri (direct investment di luar negeri), 

pinjaman yang diberikan kepada bukan penduduk, pembayaran 

utang kepada bukan penduduk, dan pembelian emas milik bukan 

penduduk. Sesuai dengan sistem yang diterapkan, maka 

pencatatan transaksi-transaksi tersebut juga harus dilakukan. 

Pencatatan debet (impor) dibarengi dengan pencatatan kredit 

(kewajiban), misalnya pada saat impor dibiayai dengan utang. Dan 

dari segi kredit, khususnya ekspor jasa (ekspor barang) yang 

ditawarkan penduduk kepada non penduduk. 

B. ASPEK NERACA PERDAGANGAN 

 Neraca perdagangan merupakan indikator ekonomi 

penting yang menunjukkan perbedaan nilai antara ekspor dan 

impor suatu negara dari waktu ke waktu. Terdapat daftar informasi 

penting tentang bagaimana neraca perdagangan tercipta. 

 Karena menunjukkan perbedaan antara ekspor dan impor 

suatu negara selama periode waktu tertentu, neraca perdagangan 

itu sendiri merupakan indikator perekonomian yang penting.  

 Saldo transaksi berjalan, saldo modal, saldo keuangan, 

selisih perhitungan bersih, dan lalu lintas moneter merupakan lima 

komponen utama Saldo Pembayaran. Metode pembukuan 

berpasangan digunakan untuk mencatat setiap bagian. 

 Selain itu, neraca perdagangan dapat dilihat dalam kondisi 

surplus dan defisit. Neraca perdagangan dapat dievaluasi dengan 

menggunakan kondisi surplus dan defisit. Surplus neraca 

perdagangan terjadi ketika ekspor melebihi impor. Namun, ketika 

jumlah impor melebihi jumlah ekspor, negara-negara tersebut 

mengalami defisit neraca perdagangan. Pemerintah Indonesia 

berupaya menjaga stabilitas perekonomian guna mengurangi 
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defisit perdagangan. Permintaan impor dari negara-negara 

berkembang telah melebihi kapasitas mereka dalam menghasilkan 

mata uang asing. Hal ini tentu akan menyebabkan permasalahan 

neraca pembayaran yang berkepanjangan. Negara-negara biasanya 

mencari utang atau pinjaman tambahan untuk mengatasi saldo 

transaksi pasca-defisit karena rekening modal pasca-surplus tidak 

dapat menghentikannya (Wibowo, 2021). 

 Defisit neraca perdagangan seringkali menjadi pertanda 

lemahnya perekonomian. Hal ini tidak sepenuhnya benar karena 

keseimbangan kondisi perdagangan yang kurang menguntungkan. 

Kemampuan untuk mengkategorikan defisit neraca perdagangan 

sebagai positif atau negatif sangat dipengaruhi oleh kondisi 

perekonomian lokal dan global. Bangsa seperti Indonesia saat ini 

yang menganut sistem perekonomian terbuka tidak bisa lepas dari 

bisnis internasional. Dalam perdagangan internasional, neraca 

perdagangan suatu negara merupakan ukuran yang berguna bagi 

perekonomian negara tersebut. Neraca perdagangan merupakan 

salah satu alat dalam neraca pembayaran yang menunjukkan 

kinerja ekspor dan impor suatu negara. Data neraca perdagangan 

suatu negara dapat mengungkapkan keadaan dan kinerja ekspor 

dan impornya. 

 Jika ekspor lebih banyak dibandingkan impor, maka neraca 

perdagangan mengalami surplus. Di sisi lain, negara-negara 

tersebut mengalami defisit neraca perdagangan ketika impornya 

melebihi ekspor. Untuk menghilangkan defisit perdagangan, 

pemerintah Indonesia berupaya menjaga stabilitas ekonomi. 

Kemampuan mereka dalam menghasilkan devisa telah terlampaui 

oleh permintaan impor dari negara-negara berkembang. Hal ini 

tentu akan membuat sebuah masalah neraca pembayaran yang 

kronis. Sehingga dalam mengatasi hal ini biasanya suatu negara 

mencari tambahan utang ataupun pinjaman, khususnya dari luar 

negeri karena defisit pos neraca transaksi tidak bisa dihentikan 

dengan surplus pos neraca modal (Wibowo, 2021). 

 Lemahnya perekonomian suatu negara seringkali ditandai 

dengan defisit neraca perdagangan. Karena kondisi neraca 
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perdagangan yang tidak menguntungkan, hal ini tidak sepenuhnya 

akurat. Kemampuan untuk memberi label defisit neraca 

perdagangan sebagai buruk atau baik sangat bergantung pada 

kondisi perekonomian domestik dan global. Bangsa seperti 

Indonesia saat ini yang menganut sistem perekonomian terbuka 

tidak bisa lepas dari kegiatan perekonomian internasional. Dalam 

perdagangan internasional, neraca perdagangan suatu negara 

merupakan ukuran yang berguna bagi perekonomian negara 

tersebut. Neraca perdagangan merupakan salah satu alat dalam 

neraca pembayaran yang menunjukkan kinerja ekspor dan impor 

suatu negara. Menurut Salvatore (2004), data neraca perdagangan 

suatu negara dapat mengungkapkan keadaan dan kinerja ekspor 

dan impornya. 

 Neraca pembayaran sangat bergantung pada neraca 

perdagangan. dimana nilai dan volume barang yang diekspor dan 

diimpor dicatat oleh neraca perdagangan. Neraca perdagangan 

akan positif atau surplus jika ekspor melebihi impor (X>M). 

Sebaliknya neraca perdagangan akan negatif jika ekspor lebih kecil 

dari impor (XM) (Tambunan, 2001).  

 Hal ini menunjukkan bahwa neraca perdagangan yang 

mencatat nilai dan volume barang yang diekspor dan diimpor 

sangat penting bagi neraca pembayaran. Surplus atau neraca 

perdagangan positif terjadi ketika jumlah ekspor melebihi impor 

(X>M). Sebaliknya, jika jumlah ekspor (XM) melebihi impor, maka 

neraca perdagangan akan positif atau negatif. 

 Ketika suatu negara mengalami peningkatan baik ekspor 

maupun impor, negara lain akan menyadarinya dan mungkin 

mempertimbangkan untuk menjalin kerja sama, dan neraca 

perdagangan juga dapat menjadi sumber informasi mengenai 

perdagangan internasional. 
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A. PENGERTIAN NERACA PEMBAYARAN INTERNASIONAL 

eraca pembayaran internasional (Balance of 

Payments/BOP) adalah sebuah catatan sistematis yang 

mendokumentasikan semua transaksi ekonomi yang 

dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk negara 

lain dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. Neraca 

pembayaran ini mencakup seluruh transaksi yang melibatkan 

perdagangan barang dan jasa, aliran modal, serta transfer 

pembayaran antarnegara. Secara umum, neraca pembayaran 

dibagi menjadi dua komponen utama: neraca transaksi berjalan 

dan neraca modal. Neraca ini sangat penting dalam mengukur dan 

memahami hubungan ekonomi internasional suatu negara serta 

pengaruhnya terhadap perekonomian domestik. 

 Neraca transaksi berjalan (Current Account) adalah salah 

satu komponen utama dari neraca pembayaran yang mencatat 

semua transaksi ekonomi terkait dengan ekspor dan impor barang 

dan jasa, pendapatan primer (seperti bunga dan dividen), serta 

transfer berjalan (seperti remitansi dan bantuan luar negeri) 

(Thomas & Bywaters, 2021). Jika sebuah negara mengalami 

surplus dalam neraca transaksi berjalan, artinya negara tersebut 

mengekspor lebih banyak barang dan jasa daripada yang 

diimpornya. Sebaliknya, defisit menunjukkan bahwa negara 

tersebut lebih banyak mengimpor barang dan jasa daripada 

mengekspor. Neraca transaksi berjalan seringkali dijadikan 

indikator utama dalam menilai kekuatan ekonomi suatu negara 

dan kestabilan ekonominya (Salamah & Wahyuni, 2021). 

Komponen lain dari neraca pembayaran adalah neraca modal dan 

finansial (Capital and Financial Account), yang mencatat semua 

transaksi terkait dengan aliran modal antara negara. Neraca modal 

mencakup transfer modal dan akuisisi atau pelepasan aset non-

finansial, sementara neraca finansial mencatat investasi langsung 

(foreign direct investment), investasi portofolio, dan aliran modal 

lainnya. Investasi langsung mencakup pembelian aset fisik seperti 

pabrik dan mesin oleh investor asing, sedangkan investasi 

portofolio melibatkan pembelian saham dan obligasi. Aliran modal 

N 
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ini sangat penting dalam mempengaruhi nilai tukar mata uang dan 

stabilitas finansial suatu negara. 

 Neraca pembayaran juga mencakup item cadangan (reserve 

assets) yang mencatat perubahan dalam cadangan devisa yang 

dimiliki oleh bank sentral. Cadangan devisa ini digunakan oleh 

bank sentral untuk menjaga stabilitas nilai tukar mata uang dan 

untuk membiayai impor barang dan jasa dalam situasi darurat. 

Misalnya, jika suatu negara menghadapi krisis ekonomi dan nilai 

tukar mata uangnya melemah, bank sentral dapat menggunakan 

cadangan devisanya untuk membeli mata uang domestik dan 

menstabilkan nilai tukarnya (Andrianti et al., 2022). Neraca 

pembayaran internasional merupakan alat penting yang digunakan 

oleh pemerintah dan bank sentral untuk merumuskan kebijakan 

ekonomi. Dengan memahami struktur dan tren dalam neraca 

pembayaran, pemerintah dapat mengambil langkah-langkah yang 

tepat untuk mengatasi ketidakseimbangan ekonomi, seperti defisit 

perdagangan atau ketergantungan pada aliran modal asing. Selain 

itu, neraca pembayaran juga membantu dalam mengevaluasi 

kesehatan ekonomi secara keseluruhan dan menentukan strategi 

jangka panjang untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 Secara keseluruhan, neraca pembayaran internasional 

adalah indikator komprehensif yang menggambarkan interaksi 

ekonomi suatu negara dengan dunia internasional. Ini memberikan 

wawasan penting mengenai kekuatan dan kelemahan ekonomi 

negara tersebut, serta membantu dalam merumuskan kebijakan 

yang dapat mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi 

(Sitohang, 2023). Dengan demikian, pemahaman yang mendalam 

tentang neraca pembayaran adalah esensial bagi pembuat 

kebijakan, ekonom, dan pelaku bisnis dalam mengelola ekonomi 

yang semakin terintegrasi secara global. 

B. STRUKTUR NERACA PEMBAYARAN INDONESIA 

 Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) adalah catatan 

sistematis dari semua transaksi ekonomi antara penduduk 

Indonesia dengan penduduk negara lain selama periode tertentu. 
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NPI memberikan gambaran menyeluruh mengenai aliran masuk 

dan keluar valuta asing, serta membantu dalam memahami posisi 

ekonomi internasional Indonesia (Andrianti et al., 2022). Struktur 

NPI terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu neraca transaksi 

berjalan, neraca modal, neraca finansial, dan item cadangan. 

1. Neraca Transaksi Berjalan (Current Account) 

 Neraca transaksi berjalan mencakup transaksi barang, jasa, 

pendapatan primer, dan pendapatan sekunder.  

a. Transaksi Barang: Mencakup ekspor dan impor barang-

barang fisik. Ekspor barang berkontribusi terhadap 

pemasukan devisa, sementara impor barang 

mencerminkan pengeluaran devisa. 

b. Transaksi Jasa: Mencakup jasa transportasi, pariwisata, 

jasa finansial, dan jasa lainnya. Misalnya, penerimaan dari 

turis asing yang berkunjung ke Indonesia atau pembayaran 

kepada perusahaan asing untuk jasa konsultasi. 

c. Pendapatan Primer: Meliputi pendapatan dari hasil 

investasi dan kompensasi tenaga kerja. Misalnya, 

pembayaran dividen kepada investor asing atau gaji yang 

diterima oleh pekerja Indonesia di luar negeri. 

d. Pendapatan Sekunder: Mencakup transfer unilateral 

seperti remitansi pekerja migran dan bantuan luar negeri. 

Misalnya, uang yang dikirimkan oleh tenaga kerja 

Indonesia di luar negeri kepada keluarganya di Indonesia. 

2. Neraca Modal (Capital Account) 

 Neraca modal mencatat aliran masuk dan keluar modal 

yang berkaitan dengan transfer modal dan akuisisi atau pelepasan 

aset non-finansial. Transaksi yang dicakup dalam neraca ini 

termasuk transfer modal seperti hibah untuk pembelian aset tetap, 

penghapusan utang, dan perpindahan aset tidak berwujud seperti 

hak cipta dan paten. 
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3. Neraca Finansial (Financial Account) 

 Neraca finansial mencatat aliran modal yang berkaitan 

dengan investasi langsung, investasi portofolio, dan aliran modal 

lainnya. 

a. Investasi Langsung: Merupakan investasi dalam bentuk 

pembelian aset di luar negeri oleh penduduk domestik atau 

investasi asing langsung di dalam negeri. Contohnya adalah 

pembelian perusahaan atau pembukaan cabang baru oleh 

perusahaan asing di Indonesia. 

b. Investasi Portofolio: Melibatkan pembelian dan penjualan 

surat berharga seperti saham dan obligasi. Aliran modal ini 

sering kali lebih volatil dibandingkan investasi langsung. 

c. Aliran Modal Lainnya: Termasuk pinjaman dan kredit 

jangka pendek serta perubahan dalam aset dan kewajiban 

lainnya yang tidak termasuk dalam investasi langsung atau 

portofolio. 

4. Item Cadangan (Reserve Assets) 

 Item cadangan mencakup perubahan cadangan devisa yang 

dimiliki oleh bank sentral. Cadangan devisa ini digunakan untuk 

menstabilkan nilai tukar mata uang dan sebagai buffer terhadap 

ketidakstabilan ekonomi global. Bank Indonesia mengelola 

cadangan devisa untuk memastikan kestabilan ekonomi makro dan 

likuiditas internasional. 

C. PERAN NERACA PEMBAYARAN DALAM PEREKONOMIAN 

INDONESIA 

 Neraca Pembayaran Internasional (NPI) memiliki peran 

yang sangat vital dalam perekonomian Indonesia. NPI 

mencerminkan semua transaksi ekonomi antara penduduk 

Indonesia dengan penduduk negara lain dalam jangka waktu 

tertentu, yang membantu dalam memantau kesehatan ekonomi 

negara (Astuti et al., 2016). Peran ini sangat penting dalam 

berbagai aspek, mulai dari stabilitas ekonomi makro hingga 

kebijakan ekonomi dan daya tarik investasi asing. Berikut adalah 
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beberapa peran utama neraca pembayaran dalam perekonomian 

Indonesia: 

1. Stabilitas Ekonomi Makro 

 NPI adalah alat penting untuk mengukur stabilitas ekonomi 

makro. Defisit atau surplus dalam neraca pembayaran memberikan 

indikasi tentang kondisi ekonomi suatu negara. Defisit yang besar 

dalam neraca transaksi berjalan, misalnya, dapat menunjukkan 

ketergantungan yang tinggi pada impor atau masalah dalam daya 

saing ekspor. Ini dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi, 

seperti penurunan nilai tukar mata uang atau peningkatan utang 

luar negeri. Sebaliknya, surplus menunjukkan bahwa negara 

tersebut memiliki lebih banyak penerimaan dari ekspor 

dibandingkan dengan pengeluarannya untuk impor, yang dapat 

memperkuat posisi ekonomi negara tersebut di kancah 

internasional. 

2. Penentu Kebijakan Ekonomi 

 NPI digunakan oleh pemerintah dan otoritas moneter, 

seperti Bank Indonesia, untuk merumuskan kebijakan ekonomi 

yang tepat. Data dari NPI memberikan gambaran tentang sektor-

sektor yang membutuhkan perhatian atau intervensi. Misalnya, jika 

terdapat defisit yang signifikan dalam neraca transaksi berjalan, 

pemerintah mungkin akan mengimplementasikan kebijakan untuk 

mendorong ekspor atau mengurangi impor melalui kebijakan fiskal 

atau tarif perdagangan. Selain itu, data dari neraca finansial dapat 

membantu dalam merumuskan kebijakan untuk menarik investasi 

asing langsung (Foreign Direct Investment/FDI) dan mengelola 

investasi portofolio, yang sangat penting untuk pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. 

3. Menarik Investasi Asing 

 Kesehatan neraca pembayaran juga memainkan peran 

kunci dalam menarik investasi asing. Neraca pembayaran yang 

sehat, yang ditandai dengan surplus atau defisit yang terkendali, 

dapat meningkatkan kepercayaan investor asing terhadap 

stabilitas ekonomi Indonesia. Investasi asing langsung (FDI) sangat 
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penting bagi Indonesia karena tidak hanya membawa modal, tetapi 

juga teknologi, keahlian manajerial, dan akses ke pasar 

internasional. Ini membantu dalam mempercepat pertumbuhan 

ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan 

produktivitas. 

4. Mengelola Cadangan Devisa 

 Cadangan devisa adalah bagian penting dari NPI dan 

memainkan peran krusial dalam mempertahankan stabilitas nilai 

tukar dan likuiditas internasional. Bank Indonesia menggunakan 

data dari NPI untuk mengelola cadangan devisa, yang digunakan 

untuk intervensi di pasar valuta asing guna menstabilkan rupiah. 

Cadangan devisa yang memadai juga memberikan buffer terhadap 

guncangan eksternal, seperti krisis keuangan global atau fluktuasi 

harga komoditas, yang dapat mempengaruhi ekonomi Indonesia. 

Selain itu, cadangan devisa yang kuat memberikan kepercayaan 

kepada investor internasional tentang kemampuan Indonesia 

untuk memenuhi kewajiban luar negerinya. 

5. Pengukuran Kinerja Ekonomi 

 NPI juga digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja 

ekonomi Indonesia dalam konteks global. Dengan memantau 

komponen-komponen NPI, seperti ekspor, impor, aliran investasi, 

dan transfer pendapatan, pemerintah dapat mengevaluasi 

efektivitas kebijakan ekonomi yang telah diimplementasikan. Data 

ini juga membantu dalam membuat proyeksi ekonomi dan 

merencanakan strategi jangka panjang untuk pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

D. TANTANGAN DALAM NERACA PEMBAYARAN 

INDONESIA 

 Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) menghadapi berbagai 

tantangan yang dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi negara. 

Tantangan-tantangan ini mencakup berbagai faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi aliran perdagangan, investasi, dan 

modal (Rozani et al., 2023). Berikut adalah beberapa tantangan 
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utama yang dihadapi dalam menjaga keseimbangan neraca 

pembayaran Indonesia: 

1. Fluktuasi Harga Komoditas 

 Indonesia sangat bergantung pada ekspor komoditas, 

seperti minyak kelapa sawit, batu bara, dan gas alam. Fluktuasi 

harga komoditas global memiliki dampak signifikan terhadap 

pendapatan ekspor Indonesia. Ketika harga komoditas turun, 

pendapatan dari ekspor menurun, yang dapat menyebabkan defisit 

dalam neraca transaksi berjalan. Sebaliknya, ketika harga naik, 

pendapatan ekspor meningkat, yang bisa membantu memperbaiki 

saldo neraca pembayaran. Namun, ketergantungan pada 

komoditas membuat ekonomi Indonesia rentan terhadap 

volatilitas pasar global. 

2. Ketergantungan pada Impor 

 Indonesia juga menghadapi tantangan besar dalam 

ketergantungan pada impor, terutama untuk bahan baku dan 

barang modal. Ketergantungan ini berarti bahwa perubahan nilai 

tukar rupiah atau kenaikan harga barang impor dapat secara 

signifikan meningkatkan biaya produksi dan mengurangi daya 

saing produk domestik di pasar internasional. Selain itu, defisit 

neraca perdagangan dapat terjadi jika impor terus meningkat lebih 

cepat daripada ekspor, yang pada gilirannya berdampak negatif 

pada neraca transaksi berjalan. 

3. Volatilitas Aliran Modal Asing 

 Aliran modal asing, baik dalam bentuk investasi portofolio 

maupun investasi langsung, memainkan peran penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Namun, aliran 

modal ini bisa sangat volatil. Investasi portofolio, misalnya, dapat 

dengan cepat masuk atau keluar dari pasar tergantung pada 

kondisi pasar global dan kebijakan moneter negara maju. 

Volatilitas ini dapat menyebabkan ketidakstabilan di pasar 

keuangan domestik dan mempengaruhi nilai tukar rupiah. Untuk 

mengatasi volatilitas ini, diperlukan kebijakan makroprudensial 

yang efektif dan manajemen cadangan devisa yang baik. 
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4. Risiko Geopolitik dan Ekonomi Global 

 Situasi geopolitik dan kondisi ekonomi global juga 

mempengaruhi neraca pembayaran Indonesia. Ketegangan 

perdagangan antara negara-negara besar, seperti Amerika Serikat 

dan China, dapat mempengaruhi arus perdagangan internasional 

dan investasi. Krisis ekonomi di negara-negara mitra dagang utama 

juga dapat berdampak negatif pada permintaan ekspor Indonesia. 

Selain itu, kebijakan moneter di negara maju, seperti perubahan 

suku bunga di Amerika Serikat, dapat mempengaruhi aliran modal 

ke negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. 

5. Ketidakseimbangan Struktural 

 Indonesia juga menghadapi tantangan ketidakseimbangan 

struktural dalam perekonomiannya. Salah satu contoh adalah 

kurangnya diversifikasi ekspor. Sebagian besar ekspor Indonesia 

masih didominasi oleh komoditas mentah dengan nilai tambah 

yang rendah. Untuk meningkatkan daya saing dan stabilitas neraca 

pembayaran, diperlukan diversifikasi ekspor dan peningkatan 

industri manufaktur yang dapat menghasilkan produk dengan nilai 

tambah tinggi. Selain itu, infrastruktur yang kurang memadai dan 

regulasi yang kompleks dapat menghambat pertumbuhan investasi 

dan perdagangan internasional. 

6. Pengelolaan Utang Luar Negeri 

 Pengelolaan utang luar negeri merupakan tantangan lain 

bagi neraca pembayaran Indonesia. Meskipun utang dapat 

digunakan untuk mendanai pembangunan infrastruktur dan 

investasi produktif lainnya, peningkatan utang luar negeri juga 

meningkatkan kewajiban pembayaran bunga dan pokok utang di 

masa depan. Jika tidak dikelola dengan baik, beban utang yang 

tinggi dapat menekan cadangan devisa dan meningkatkan risiko 

krisis pembayaran. 

 

  



 

180 

  



 

181  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

BAB XV 
PELAKU PEREKONOMIAN 

INDONESIA 

Oleh Riski Aprilianti Baharuddin, S.P., S.Pd., 

M.Pd. 



 

182 

A. PENDAHULUAN 

i Indonesia, pelaku ekonomi memegang peranan penting 

dalam mendorong stabilitas dan kemajuan ekonomi sebuah 

negara. Mereka terdiri dari berbagai organisasi, seperti 

keluarga, bisnis, pemerintah, dan sektor asing. Dengan terlibat 

dalam berbagai kegiatan seperti produksi, distribusi, konsumsi, 

dan regulasi, masing-masing pelaku ekonomi ini memberikan 

kontribusi yang berbeda-beda untuk menjaga keseimbangan 

ekonomi. Sektor asing, melalui investasi dan perdagangan 

internasional, perusahaan sebagai produsen barang dan jasa, 

pemerintah sebagai regulator dan pengendali kebijakan ekonomi, 

dan rumah tangga sebagai konsumen dan penyedia tenaga kerja, 

semuanya berinteraksi dan membentuk dinamika ekonomi 

Indonesia. 

 Para pelaku preekonomian Indonesia perlu bekerja sama 

secara lebih efisien untuk mengatasi berbagai masalah ekonomi, 

termasuk pergolakan teknologi, perubahan iklim, dan harga 

komoditas global yang tidak stabil. Misalnya, pemerintah harus 

memastikan bahwa kebijakan moneter dan fiskalnya dapat 

menopang kesejahteraan sosial sekaligus mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Pentingnya peran para pelaku ekonomi 

ini menjadi semakin jelas jika 

mempertimbangkan globalisasi dan kemajuan teknologi yang 

pesat, yang mengharuskan setiap pelaku beradaptasi dan bekerja 

sama untuk meningkatkan ekonomi nasional. Peran, tanggung 

jawab, dan interkoneksi berbagai pelaku ekonomi akan dibahas 

secara mendalam dalam bab ini, beserta bagaimana mereka 

mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

B. KONSEP PELAKU PEREKONOMIAN INDONESIA 

 Pelaku ekonomi adalah orang, organisasi, atau pihak lain 

yang secara aktif berpartisipasi menjalankan kegiatan ekonomi, 

seperti distribusi, produksi, dan konsumsi produk dan layanan. 

Pemerintah, bisnis, rumah tangga, dan sektor internasional adalah 

contoh dari pelaku ekonomi. Setiap pelaku dalam ekonomi suatu 

D 
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negara memainkan peran khusus yang berkontribusi pada 

pergerakan dan keseimbangannya. (Mankiw & Taylor, 2020). 

 Pelaku usaha atau yang disebut juga dengan pelaku 

ekonomi merupakan organisasi sosial yang menjalankan dua tugas 

sekaligus. Pertama, sebagai penyedia segala kebutuhan primer, 

sekunder, dan tersier bagi masyarakat. Kedua, sebagai penyerap 

tenaga kerja bagi masyarakat. (Hartono, 2007). 

 Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia harus melakukan 

kegiatan ekonomi demi menghasilkan keuntungan. Berbagai 

kegiatan, termasuk produksi, distribusi, penyewaan, 

kewirausahaan, dan bekerja dengan pejabat, bekerja sebagai 

manajer, karyawan, atau staf, dapat digunakan untuk 

melaksanakan tugas-tugas ekonomi ini. (Suhada, et.al., 2022). 

C. JENIS-JENIS PELAKU PEREKONOMIAN INDONESIA 

 Pelaku ekonomi yang sangat penting Dalam mendorong 

perekonomian bangsa. Terdapat beberapa jenis pelaku 

perekonomian, meliputi pemerintah, yang menetapkan kebijakan 

publik dan mengatur ekonomi, perusahaan yang memproduksi 

barang dan jasa, dan rumah tangga, yang merupakan konsumen 

utama. Lembaga keuangan juga membantu pergerakan modal dan 

investasi, dan hubungan dengan negara lain melalui perdagangan 

dan investasi yang mendukung perluasan ekonomi. Sebagai 

lembaga keuangan yang berbasis anggota, koperasi juga dapat 

meningkatkan sistem ekonomi dengan menekankan kesejahteraan 

bersama. Keragaman dari beberapa jenis pelaku perekonomian 

indonesia merupakan cerminan dari kharakteristik ekonomi 

Indonesia yang inklusif dan heterogen, di mana semua pemangku 

kepentingan berperan dalam mendorong stabilitas dan 

memajukan pertumbuhan ekonomi negara. 

1. Rumah Tangga 

 Salah satu bagian terkecil dari sistem ekonomi, seperti 

negara atau perusahaan, adalah ekonomi keluarga. Ekonomi 

keluarga berfokus pada bagaimana keluarga mengelola sumber 

daya mereka, seperti uang, waktu, dan tenaga kerja, untuk 
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memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka sehari-hari. Ini 

melibatkan keputusan tentang pengeluaran, tabungan, dan 

investasi yang dapat memengaruhi kesejahteraan dan masa depan 

mereka.(Doriza, 2015) 

 Sebagai salah satu pelaku utama dalam ekosistem ekonomi, 

rumah tangga memiliki peran penting bagi perekonomian 

Indonesia. Rumah tangga, sebagai konsumen, berkontribusi 

terhadap permintaan produk dan layanan yang dihasilkan oleh 

berbagai sektor industri, sehingga mendorong terjadinya ekspansi 

ekonomi. Fakta bahwa konsumsi rumah tangga merupakan 

mayoritas Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, hal ini 

menggambarkan betapa pentingnya rumah tangga dalam stabilitas 

ekonomi nasional.  

 Saat pendapatan meningkat, biasanya konsumsi rumah 

tangga juga ikut naik, yang mendorong para produsen untuk 

memproduksi lebih banyak dan lebih kreatif. Ini berarti, setiap kali 

kita sebagai konsumen memutuskan untuk membeli sesuatu, kita 

turut mempengaruhi cara barang-barang diproduksi. Lebih dari 

itu, ketika kita memilih produk yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan, kita sebenarnya sedang memberi dorongan pada 

bisnis untuk lebih memperhatikan praktik yang etis dan 

bertanggung jawab. Jadi, pilihan sehari- hari kita bukan hanya 

memenuhi kebutuhan pribadi, tetapi juga berkontribusi pada 

perubahan positif di pasar dan lingkungan. 

 Rumah tangga bukan hanya sekadar bagian kecil dari roda 

ekonomi, tetapi merupakan fondasi yang menopang kehidupan 

ekonomi secara keseluruhan. Para pengusaha, pemegang saham, 

pemilik, dan mitra bisnis, yang semuanya bermula dari keluarga-

keluarga ini, menjadi contoh nyata bagaimana rumah tangga dapat 

berkembang dan terlibat aktif dalam dunia ekonomi. Melalui 

aktivitas sehari-hari seperti jual beli, rumah tangga berinteraksi 

dengan berbagai industri, menggerakkan perdagangan, dan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih besar. 

(Suhada, et.al., 2022). 
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2. Perusahaan 

 Perusahaan merupakan badan usaha yang didirikan untuk 

menghasilkan produk dan layanan yang dibutuhkan pelanggan. 

Karena perusahaan dapat berfungsi sebagai produsen, 

distributor, dan konsumen, posisinya sebagai pelaku ekonomi 

menjadi lebih luas. 

 Perusahaan dapat berfungsi sebagai distributor, konsumen, 

dan juga produsen. Fungsi produsen, perusahaan berperan sebagai 

individu yang melaksanakan proses produksi. Perusahaan sebagai 

konsumen yakni dengan membayar upah tenaga kerja, peralatan 

produksi, dan perlengkapan dasar untuk produksi. Sedangkan 

perusahaan berfungsi sebagai distributor yakni memiliki 

kewajiban untuk menyediakan kesejahteraan bagi karyawannya 

dan kepada masyarakat sebagai distributor. (Suhada, et.al., 2022). 

3. Perusahaan Sebagai Produsen 

 Perusahaan mengubah sumber daya mentah menjadi 

produk akhir yang memiliki nilai lebih tinggi di pasar, dengan 

menambahkan sentuhan nilai yang membuat produk tersebut 

menarik bagi konsumen. Dalam proses ini, kemampuan 

perusahaan untuk memahami dan memenuhi kebutuhan pasar, 

menjaga kualitas produk, serta mencapai efisiensi produksi 

menjadi faktor penting yang harus diperhatikan. 

Tantangan lain yang dihadap perusahaan yaitu persaingan dari 

produsen lain di industri yang sama. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk menerapkan pengendalian biaya yang efektif, 

mengembangkan rencana pemasaran yang tepat, dan terus 

berinovasi agar dapat memenuhi ekspektasi konsumen dan tetap 

relevan di pasar. 

 Keberhasilan pemasaran hanya bisa dicapai jika 

perusahaan merancang rencana yang baik untuk memanfaatkan 

peluang dan mempertahankan posisinya di pasar. Dalam 

lingkungan bisnis yang selalu berubah, adaptasi dan strategi yang 

tepat adalah kuncinya. (Lestari, et.al., 2019). Kesuksesan 

perusahaan tidak hanya bergantung pada apa yang mereka 
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hasilkan, tetapi juga pada bagaimana mereka menjalankan 

prosesnya dengan cara yang cerdas dan responsif terhadap 

perubahan. 

4. Perusahaan Sebagai Distributor 

 Sebagai distributor perusahaan berperan sebagai 

penghubung penting antara produsen dan konsumen. Tanggung 

jawab utamanya adalah memastikan barang tiba di pasar tepat 

waktu, dalam kondisi terbaik, dan sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan. Untuk mencapai hal ini, perusahaan harus memahami 

tren pasar, memiliki jaringan distribusi yang efisien, dan menjalin 

hubungan yang baik dengan pemasok serta konsumen. 

Keberhasilan distributor tidak hanya diukur dari kecepatan dan 

keandalan pengiriman, tetapi juga dari kemampuannya dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan permintaan pasar dan 

memberikan nilai tambah yang berarti bagi semua pihak terkait. 

 Tugas distribusi mencakup dua aspek penting: merancang 

strategi saluran distribusi dan memastikan produk benar- benar 

sampai ke tangan konsumen. Strategi distribusi melibatkan 

perencanaan bagaimana bisnis akan membawa produk mereka ke 

pasar atau konsumen dengan cara yang paling efektif. Sementara 

itu, distribusi fisik berfokus pada bagaimana barang dikirim ke 

pasar atau pelanggan, termasuk metode pengiriman yang 

digunakan. Keduanya bekerja sama untuk memastikan produk 

mencapai konsumen dengan cara yang tepat dan efisien. (Jatmiko, 

2020). 

5. Perusahaan Sebagai Konsumen 

 Perusahaan memiliki peran penting dalam ekosistem bisnis 

sebagai konsumen. Mereka tidak hanya membeli produk dan 

layanan untuk mendukung operasi harian, tetapi juga memperkuat 

rantai pasokan dengan memeilih pemasok yang terpercaya dan 

membangun hubungan jangka panjang. Keputusan pembelian yang 

mereka buat dapat berdampak langsung pada kualitas produk 

akhir, efisiensi operasional, dan keberlanjutan perusahaan secara 

keseluruhan. Dengan menjadi pembeli yang cerdas, bisnis dapat 
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memastikan mereka mendapatkan nilai terbaik, mengelola biaya 

dengan bijak, dan mendukung pertumbuhan perusahaan mereka. 

6. Pemerintah 

 Untuk menjaga kesejahteraan dan stabilitas sosial, 

pemerintah perlu berperan aktif dalam mengelola perekonomian. 

Dengan menerapkan kebijakan fiskal, moneter, dan regulasi yang 

tepat, pemerintah dapat mengendalikan inflasi, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan mengurangi ketidaksetaraan sosial. 

Selain itu, pemerintah harus menciptakan lingkungan yang 

mendukung dunia usaha dengan menegakkan hukum yang adil dan 

melindungi hak-hak pekerja serta konsumen. Jika pemerintah 

melakukan reformasi yang tepat, pertumbuhan ekonomi dapat 

dirasakan oleh semua lapisan masyarakat, menciptakan 

perekonomian yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator kunci 

dalam menilai keberhasilan pembangunan ekonomi. Pertumbuhan 

ini mencerminkan dampak konkret dari kebijakan pembangunan 

yang diterapkan. 

 Negara memiliki kekuatan untuk menetapkan undang-

undang yang mendukung dan melindungi pertumbuhan ekonomi. 

Fungsi masyarakat dan tugas pemerintah saling terkait erat; 

pemerintah tidak hanya menjaga ketertiban tetapi juga berperan 

dalam mempromosikan kemakmuran. Keduanya bekerja sama 

untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

(Hidayatullah, 2015). 

 Tujuan dari program kesejahteraan sosial dan 

pembangunan pemerintah adalah untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan mendorong pertumbuhan sosial-ekonomi. Ini mencakup 

proyek-proyek seperti membangun infrastruktur yang 

memudahkan akses dan konektivitas, memperbaiki layanan 

kesehatan dan pendidikan agar semua orang bisa mendapatkan 

fasilitas yang baik, serta mengembangkan program pelatihan dan 

pemberdayaan untuk menciptakan lebih banyak peluang kerja dan 

mendukung kewirausahaan. Selain itu, pemerintah juga 
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meluncurkan program sosial untuk mengurangi kemiskinan, 

memberikan bantuan sosial, dan melindungi komunitas yang 

terpinggirkan. Dengan melaksanakan inisiatif-inisiatif ini, 

pemerintah bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang lebih 

sejahtera, inklusif, dan berdaya saing. 

 Menurut Adam Smith, pemerintah memiliki tiga peran 

utama dalam mendukung perekonomian: (1) menjaga keamanan 

dan pertahanan negara; (2) mengelola sistem peradilan; dan (3) 

menyediakan barang-barang yang tidak disediakan oleh sektor 

swasta, seperti infrastruktur dan fasilitas umum. Pemerintah 

memerlukan anggaran untuk menjalankan fungsinya secara efektif, 

dan pengelolaan anggaran ini dilakukan melalui kebijakan fiskal. 

Kebijakan fiskal menggambarkan ukuran, pertumbuhan, dan 

struktur anggaran pemerintah yang diterapkan oleh suatu negara. 

(Suhada, et.al., 2022). 

7. Peran Sektor luar Negri 

 Sektor luar negeri memainkan peran krusial dalam 

ekonomi global dengan mendorong perdagangan, investasi, dan 

kerja sama internasional. Negara-negara dapat memperluas pasar 

untuk barang-barang mereka, memanfaatkan keunggulan mereka, 

dan memenuhi kebutuhan domestik yang tidak bisa dipenuhi 

sendiri melalui ekspor dan impor. Investasi asing, baik itu langsung 

atau melalui portofolio, membawa kekayaan, pengetahuan, dan 

teknologi ke dalam negara, yang pada gilirannya mempercepat 

pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja. Selain itu, 

kesepakatan perdagangan dan aliansi strategis membantu 

mempromosikan stabilitas ekonomi dan memperkuat hubungan 

diplomatik antar negara. Dengan memanfaatkan sektor luar negeri 

dengan baik, negara dapat meningkatkan daya saing mereka di 

pasar global dan memperkuat posisi mereka di panggung 

internasional. 

 Menurut Sukirno dalam Hasaloan (2013), sektor luar negeri 

menjadi penting bagi Indonesia terutama melalui perdagangan 

internasional karena hal-hal berikut ini: 
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1. Memperoleh Barang yang Tak Dapat Diproduksi di Negeri 

Sendiri. 

 Ada beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan hasil 

produksi di tiap negara, seperti kondisi geografis, iklim, dan tingkat 

penguasaan teknologi. Dengan memanfaatkan sektor luar negeri, 

setiap negara bisa memenuhi kebutuhan yang tidak bisa diproduksi 

sendiri. 

2. Memperoleh Keuntungan dari Spesialisasi 

 Alasan utama perdagangan luar negeri adalah untuk meraih 

keuntungan melalui spesialisasi. Meskipun sebuah negara bisa 

memproduksi barang yang sama dengan negara lain, terkadang 

negara tersebut memilih untuk mengimpor barang dari luar negeri 

dengan mempertimbangkan faktor seperti kualitas dan aspek 

lainnya.  

3. Memperluas Pasar dan Menambah Keuntungan  

 Biasanya pengusaha tidak dapat memanfaatkan alat 

produksinya secara optimal karena khawatir terjadi overproduksi 

yang bisa menyebabkan penurunan harga produk mereka. 

Dengan adanya sektor luar negeri, pengusaha bisa menjalankan 

produksi mereka secara penuh dan menjual kelebihan produk 

tersebut ke luar negeri melalui ekspor-impor. 
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PERAN KOPERASI DALAM 
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A. PENYEDIAAN LAPANGAN KERJA 

operasi memiliki peran signifikan dalam menciptakan 

lapangan kerja, khususnya di daerah-daerah yang masih 

berkembang. Dengan usaha bersama dan modal yang 

dikumpulkan dari anggotanya, koperasi dapat membuka berbagai 

jenis usaha seperti pertanian, perdagangan, industri kecil, dan jasa. 

1. Pembukaan Usaha Baru: Koperasi sering kali memulai usaha 

baru yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal. 

Contohnya, koperasi pertanian dapat membuka usaha 

pengolahan hasil pertanian, koperasi perikanan bisa membuka 

usaha pengolahan hasil laut, dan koperasi industri bisa 

membuka usaha produksi barang. Pembukaan usaha-usaha ini 

menciptakan banyak lapangan kerja baru bagi masyarakat 

sekitar. 

2. Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM): Koperasi mendukung anggotanya yang memiliki 

UMKM dengan memberikan bantuan modal, pelatihan, dan 

bimbingan. Dengan dukungan ini, UMKM dapat berkembang 

dan mempekerjakan lebih banyak orang, sehingga 

menciptakan lebih banyak lapangan kerja. 

3. Peningkatan Produktivitas: Melalui koperasi, anggota 

mendapatkan akses yang lebih baik ke teknologi, pelatihan, 

dan bahan baku, yang meningkatkan produktivitas usaha 

mereka. Misalnya, koperasi pertanian dapat menyediakan 

mesin pertanian modern yang meningkatkan efisiensi kerja 

para petani. 

4. Pembentukan Unit Usaha Berbasis Komunitas: Koperasi 

sering membentuk unit usaha berbasis komunitas yang 

melibatkan banyak anggota masyarakat. Misalnya, koperasi 

jasa bisa membuka unit usaha transportasi, koperasi konsumsi 

bisa membuka toko serba ada, dan koperasi produksi bisa 

membuka pabrik atau workshop. Setiap unit usaha ini 

membutuhkan tenaga kerja, sehingga menciptakan banyak 

lapangan kerja baru. 

K 
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5. Program Padat Karya: Koperasi dapat menjalankan program 

padat karya yang melibatkan banyak tenaga kerja dalam 

berbagai proyek pembangunan. Misalnya, koperasi bangunan 

bisa menjalankan proyek pembangunan infrastruktur lokal, 

seperti jalan, jembatan, dan gedung, yang melibatkan banyak 

pekerja dari komunitas setempat. 

Contoh Koperasi yang Berhasil Menyediakan Lapangan Kerja: 

1. Koperasi Unit Desa (KUD): KUD di berbagai daerah Indonesia 

telah berhasil membuka berbagai usaha, seperti toko 

pertanian, jasa angkut hasil pertanian, dan pabrik pengolahan 

hasil pertanian, yang menciptakan banyak lapangan kerja bagi 

masyarakat desa. 

2. Koperasi Simpan Pinjam (KSP): KSP memberikan pinjaman 

dengan bunga rendah kepada anggotanya yang ingin membuka 

usaha baru atau mengembangkan usaha yang sudah ada. 

Banyak anggota KSP yang berhasil membuka usaha baru dan 

mempekerjakan banyak tenaga kerja. 

3. Koperasi Produsen: Koperasi yang bergerak di bidang 

produksi barang, seperti koperasi pengrajin, telah membuka 

banyak unit produksi yang mempekerjakan banyak pekerja. 

Misalnya, koperasi pengrajin di Bali yang memproduksi 

barang-barang kerajinan tangan untuk diekspor ke luar negeri. 

B. PENINGKATAN KESEJAHTERAAN ANGGOTA 

 Koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya dengan memberikan berbagai manfaat ekonomi. 

Anggota koperasi mendapatkan akses yang lebih mudah dan 

murah ke berbagai kebutuhan dasar, seperti kredit, bahan baku, 

dan produk konsumsi. Keuntungan yang diperoleh koperasi juga 

dibagikan kembali kepada anggotanya dalam bentuk sisa hasil 

usaha (SHU). 

1. Akses ke Kredit dengan Bunga Rendah: Salah satu manfaat 

utama menjadi anggota koperasi adalah akses ke kredit dengan 

bunga rendah. Koperasi simpan pinjam, misalnya, 
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menyediakan pinjaman kepada anggotanya dengan syarat 

yang lebih mudah dan bunga yang lebih rendah dibandingkan 

dengan lembaga keuangan konvensional. Ini membantu 

anggota untuk memenuhi kebutuhan mendesak, membuka 

usaha, atau mengembangkan usaha yang sudah ada. 

2. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU): Keuntungan yang 

diperoleh koperasi dibagikan kembali kepada anggotanya 

dalam bentuk Sisa Hasil Usaha (SHU). Pembagian SHU ini 

berdasarkan partisipasi anggota dalam koperasi, baik dari segi 

simpanan maupun transaksi. Dengan demikian, anggota 

mendapatkan keuntungan langsung dari keberhasilan 

koperasi. 

3. Harga yang Lebih Terjangkau: Koperasi konsumen 

menyediakan berbagai barang kebutuhan sehari-hari dengan 

harga yang lebih terjangkau bagi anggotanya. Karena koperasi 

membeli barang dalam jumlah besar dan tanpa tujuan mencari 

keuntungan besar, mereka dapat menawarkan harga yang 

lebih rendah dibandingkan toko-toko biasa. Hal ini membantu 

anggota koperasi menghemat pengeluaran dan meningkatkan 

daya beli mereka. 

4. Penyediaan Layanan dan Fasilitas: Banyak koperasi 

menyediakan berbagai layanan dan fasilitas bagi anggotanya, 

seperti layanan kesehatan, pendidikan, dan pelatihan. Koperasi 

juga dapat menyediakan asuransi kesehatan dan asuransi jiwa 

dengan premi yang lebih terjangkau. Dengan adanya layanan 

ini, anggota koperasi mendapatkan akses yang lebih baik ke 

layanan dasar yang penting untuk kesejahteraan mereka. 

5. Pengembangan Usaha Anggota: Koperasi memberikan 

dukungan kepada anggota yang memiliki usaha, baik berupa 

modal, pelatihan, maupun pemasaran. Dukungan ini 

membantu anggota untuk mengembangkan usaha mereka, 

meningkatkan pendapatan, dan menciptakan lapangan kerja 

baru. Dengan berkembangnya usaha anggota, kesejahteraan 

mereka pun meningkat. 
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Contoh Koperasi yang Berhasil Meningkatkan Kesejahteraan 

Anggota: 

1. Koperasi Peternak Sapi Perah: Koperasi ini membantu 

anggotanya dengan menyediakan pakan ternak, layanan 

kesehatan hewan, dan pelatihan tentang teknik peternakan 

modern. Hasilnya, produktivitas susu meningkat dan 

pendapatan anggota bertambah. 

2. Koperasi Wanita Pengrajin Batik: Koperasi ini memberikan 

pelatihan tentang teknik batik, membantu pemasaran produk, 

dan menyediakan bahan baku dengan harga murah. Dengan 

demikian, para wanita pengrajin batik dapat meningkatkan 

kualitas dan jumlah produksi, serta memperoleh harga jual 

yang lebih baik. 

3. Koperasi Kredit (Credit Union): Koperasi kredit 

memberikan pinjaman dengan bunga rendah kepada 

anggotanya untuk berbagai keperluan, seperti pendidikan, 

kesehatan, dan modal usaha. Selain itu, koperasi kredit juga 

menyediakan pelatihan tentang manajemen keuangan dan 

usaha, sehingga anggota bisa mengelola keuangan mereka 

dengan lebih baik. 

C. MENDORONG KEWIRAUSAHAAN 

 Koperasi mendorong semangat kewirausahaan di kalangan 

anggotanya dengan memberikan pelatihan, modal, dan bimbingan. 

Ini membantu anggota koperasi untuk mengembangkan usaha 

mereka sendiri dan menjadi lebih mandiri secara ekonomi. Dengan 

demikian, koperasi berperan sebagai inkubator bagi pengusaha 

kecil dan menengah. 

1. Penyediaan Modal Usaha: Koperasi simpan pinjam dan 

koperasi kredit menyediakan pinjaman dengan bunga rendah 

bagi anggotanya yang ingin memulai atau mengembangkan 

usaha. Dengan akses ke modal yang lebih mudah, anggota 

koperasi dapat memulai usaha mereka tanpa harus bergantung 

pada sumber pendanaan yang mahal atau sulit dijangkau. 
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2. Pelatihan dan Pengembangan Keterampilan: Koperasi 

sering mengadakan pelatihan dan workshop untuk 

anggotanya, mencakup berbagai aspek kewirausahaan seperti 

manajemen bisnis, pemasaran, pengelolaan keuangan, dan 

keterampilan teknis. Pelatihan ini membantu anggota untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

menjalankan usaha. 

3. Akses ke Jaringan dan Pasar: Koperasi menyediakan 

platform bagi anggotanya untuk membangun jaringan bisnis 

dan mendapatkan akses ke pasar yang lebih luas. Melalui 

koperasi, anggota dapat berpartisipasi dalam pameran, bazar, 

dan acara promosi lainnya yang mempertemukan mereka 

dengan calon pelanggan dan mitra bisnis. 

4. Pendampingan dan Konsultasi Bisnis: Banyak koperasi 

menyediakan layanan pendampingan dan konsultasi bisnis 

bagi anggotanya. Koperasi membantu anggotanya dalam 

merencanakan dan mengembangkan usaha mereka dengan 

memberikan saran tentang strategi bisnis, pengelolaan 

operasional, dan inovasi produk atau jasa. 

5. Pengelolaan Risiko: Koperasi membantu anggotanya dalam 

mengelola risiko usaha dengan menyediakan layanan asuransi, 

baik asuransi kesehatan, asuransi jiwa, maupun asuransi 

usaha. Dengan adanya perlindungan ini, anggota koperasi 

dapat lebih fokus pada pengembangan usaha tanpa khawatir 

tentang risiko yang tidak terduga. 

6. Kolaborasi dan Sinergi: Koperasi mendorong anggotanya 

untuk berkolaborasi dan bersinergi dalam mengembangkan 

usaha. Misalnya, anggota koperasi pertanian dapat bekerja 

sama dalam mengelola lahan, memasarkan produk, atau 

membeli bahan baku. Dengan kerja sama ini, mereka dapat 

mengurangi biaya produksi dan meningkatkan efisiensi. 

Contoh Koperasi yang Berhasil Mendorong Kewirausahaan: 

1. Koperasi Pengusaha Wanita (KOWANI): Koperasi ini 

memberikan pelatihan kewirausahaan kepada anggotanya 
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yang sebagian besar adalah wanita. KOWANI juga 

menyediakan akses ke modal dan membantu dalam pemasaran 

produk, sehingga banyak anggotanya yang berhasil membuka 

dan mengembangkan usaha sendiri. 

2. Koperasi Pemuda Mandiri (KPM): Koperasi ini fokus pada 

pemberdayaan pemuda dengan memberikan pelatihan 

kewirausahaan, bantuan modal, dan pendampingan bisnis. 

Banyak pemuda anggota KPM yang berhasil membuka usaha 

baru dan menciptakan lapangan kerja bagi orang lain. 

3. Koperasi Industri Kreatif: Koperasi ini mendukung 

anggotanya yang bergerak di bidang industri kreatif, seperti 

seni, desain, dan kerajinan tangan. Dengan menyediakan 

pelatihan, akses ke pasar, dan bantuan modal, koperasi ini 

berhasil mendorong banyak anggotanya untuk menjadi 

pengusaha sukses. 

D. PENGUATAN EKONOMI LOKAL 

 Koperasi berperan penting dalam menguatkan ekonomi 

lokal dengan menggerakkan potensi dan sumber daya yang ada di 

daerah. Melalui koperasi, masyarakat dapat mengelola dan 

mengembangkan potensi ekonomi lokal secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

1. Pengelolaan Sumber Daya Lokal: Koperasi membantu 

masyarakat dalam mengelola sumber daya alam dan ekonomi 

lokal dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Misalnya, 

koperasi pertanian membantu petani dalam mengelola lahan 

pertanian, koperasi perikanan membantu nelayan dalam 

mengelola sumber daya laut, dan koperasi hutan membantu 

masyarakat dalam mengelola hutan secara berkelanjutan. 

2. Peningkatan Nilai Tambah Produk Lokal: Koperasi 

mendukung anggotanya dalam meningkatkan nilai tambah 

produk lokal dengan memberikan pelatihan dan bantuan 

teknologi. Misalnya, koperasi pertanian membantu petani 

dalam mengolah hasil pertanian menjadi produk olahan yang 
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memiliki nilai jual lebih tinggi, seperti keripik, selai, atau 

minuman olahan. 

3. Pemasaran Produk Lokal: Koperasi membantu anggotanya 

dalam memasarkan produk lokal ke pasar yang lebih luas, baik 

di dalam negeri maupun luar negeri. Dengan adanya koperasi, 

produk lokal yang dihasilkan oleh anggota dapat lebih mudah 

dijual dan dikenal oleh masyarakat luas. 

4. Pengembangan Infrastruktur Lokal: Koperasi sering kali 

terlibat dalam pembangunan infrastruktur lokal yang 

mendukung kegiatan ekonomi, seperti jalan, irigasi, dan 

fasilitas umum lainnya. Pembangunan infrastruktur ini 

membantu meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi produksi 

serta distribusi produk lokal. 

5. Penguatan Kelembagaan Ekonomi Lokal: Koperasi 

berperan dalam memperkuat kelembagaan ekonomi lokal 

dengan mengembangkan sistem dan mekanisme kerja yang 

lebih profesional dan transparan. Dengan adanya kelembagaan 

yang kuat, kegiatan ekonomi lokal dapat berjalan dengan lebih 

baik dan berkelanjutan. 

Contoh Koperasi yang Berhasil Menguatkan Ekonomi Lokal: 

1. Koperasi Produsen Kopi: Koperasi ini membantu petani kopi 

dalam mengelola kebun kopi, mengolah biji kopi, dan 

memasarkan produk kopi mereka. Hasilnya, kualitas kopi 

meningkat dan pendapatan petani kopi bertambah. Koperasi 

ini juga berhasil mempromosikan kopi lokal ke pasar 

internasional. 

2. Koperasi Pengrajin Anyaman: Koperasi ini mendukung 

pengrajin anyaman dalam meningkatkan kualitas produk, 

mencari pasar, dan mendapatkan bahan baku dengan harga 

lebih murah. Dengan dukungan koperasi, pengrajin anyaman 

dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka. 

3. Koperasi Wisata Desa: Koperasi ini mengembangkan potensi 

wisata desa dengan mengelola objek wisata, menyediakan 
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fasilitas wisata, dan mempromosikan wisata desa ke 

masyarakat luas. Dengan adanya koperasi wisata desa, 

pendapatan dari sektor pariwisata meningkat dan 

kesejahteraan masyarakat desa terangkat. 

E. STABILITAS EKONOMI 

 Koperasi berperan dalam menjaga stabilitas ekonomi 

dengan memberikan alternatif yang lebih stabil dan berkelanjutan 

bagi masyarakat dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi 

global dan nasional. Koperasi membantu anggotanya dalam 

mengelola risiko ekonomi dan menyediakan jaring pengaman 

sosial yang penting. 

1. Pengelolaan Risiko Ekonomi: Koperasi membantu 

anggotanya dalam mengelola risiko ekonomi dengan 

menyediakan layanan asuransi, baik asuransi kesehatan, 

asuransi jiwa, maupun asuransi usaha. Dengan adanya 

perlindungan ini, anggota koperasi dapat lebih tenang dalam 

menghadapi risiko yang tidak terduga. 

2. Penyediaan Kredit dengan Bunga Rendah: Koperasi simpan 

pinjam dan koperasi kredit menyediakan kredit dengan bunga 

rendah bagi anggotanya, yang membantu mereka dalam 

mengatasi kesulitan keuangan dan menjaga stabilitas ekonomi 

keluarga. Kredit ini juga membantu anggota dalam memulai 

atau mengembangkan usaha mereka. 

3. Penyediaan Kebutuhan Pokok dengan Harga Terjangkau: 

Koperasi konsumsi menyediakan berbagai kebutuhan pokok 

dengan harga yang lebih terjangkau bagi anggotanya. Dengan 

harga yang lebih murah, anggota koperasi dapat menghemat 

pengeluaran dan menjaga stabilitas ekonomi keluarga. 

4. Diversifikasi Usaha: Koperasi mendorong anggotanya untuk 

melakukan diversifikasi usaha, sehingga tidak bergantung 

pada satu sumber pendapatan saja. Dengan adanya 

diversifikasi, anggota koperasi dapat mengurangi risiko 

ekonomi dan menjaga stabilitas pendapatan. 
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5. Penguatan Kelembagaan Ekonomi: Koperasi berperan 

dalam memperkuat kelembagaan ekonomi dengan 

mengembangkan sistem dan mekanisme kerja yang lebih 

profesional dan transparan. Dengan kelembagaan yang kuat, 

kegiatan ekonomi dapat berjalan dengan lebih baik dan 

berkelanjutan. 

Contoh Koperasi yang Berhasil Menjaga Stabilitas Ekonomi: 

1. Koperasi Pertanian: Koperasi ini membantu petani dalam 

mengelola lahan pertanian, mengolah hasil pertanian, dan 

memasarkan produk mereka. Dengan adanya koperasi, petani 

dapat lebih stabil dalam menghadapi fluktuasi harga dan cuaca. 

2. Koperasi Nelayan: Koperasi ini mendukung nelayan dalam 

mengelola sumber daya laut, mendapatkan peralatan tangkap, 

dan memasarkan hasil tangkapan. Dengan dukungan koperasi, 

nelayan dapat lebih stabil dalam menghadapi perubahan cuaca 

dan harga ikan. 

3. Koperasi Jasa Keuangan: Koperasi ini menyediakan berbagai 

layanan keuangan, seperti simpan pinjam, asuransi, dan 

investasi, bagi anggotanya. Dengan adanya layanan keuangan 

ini, anggota koperasi dapat lebih stabil dalam mengelola 

keuangan mereka. 
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